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ABSTRACT

Supply Chain and Marketing Analysis of Frozen Beef
(Case Study at CV RHMeat, Bandar Lampung City)

By

NABILA ANDINI PUTRI

This study aims to analyze the supply chain condition, supply chain performance,
supplier satisfaction level, and marketing mix of frozen beef at CV RHMeat in
Bandar Lampung City. This research used a case study method with qualitative
and quantitative descriptive approaches. The supply chain condition was analyzed
using the Food Supply Chain Network (FSCN) approach, while supply chain
performance was analyzed using the Supply Chain Operations Reference (SCOR)
model with Cash to Cash Cycle Time (CTCCT), Perfect Order Fulfillment (POF),
Order Fulfillment Cycle Time (OFCT), and flexibility indicators. Supplier
satisfaction was analyzed using the Customer Satisfaction Index (CSI), while the
marketing mix was analyzed based on product, price, place, and promotion
elements. The results show that the frozen beef supply chain at CV RHMeat
involves three main suppliers, namely PT Juang Jaya, PT Lampung Kulina
Utama, and PT Anugrah Pangan Lestari. In general, supply chain performance
has operated well, particularly in the CTCCT and flexibility indicators, while the
POF and OFCT indicators still need improvement. The supplier satisfaction level
obtained a CSI score of 67.04 percent and was categorized as satisfied. The
marketing mix based on consumer perceptions was categorized as very good.
Overall, the supply chain and marketing activities of CV RHMeat have operated
well, but improvements were still needed in order fulfillment accuracy, stock
recording, information exchange, and pricing and promotion strategies.
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ABSTRAK

ANALISIS RANTAI PASOK DAN PEMASARAN DAGING SAPI BEKU
(Studi Kasus di CV RHMeat Kota Bandar Lampung)

Oleh

NABILA ANDINI PUTRI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi rantai pasok, kinerja rantai
pasok, tingkat kepuasan pemasok, dan bauran pemasaran daging sapi beku pada
CV RHMeat Kota Bandar Lampung. Metode penelitian yang digunakan adalah
studi kasus dengan pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis
kondisi rantai pasok dilakukan menggunakan pendekatan Food Supply Chain
Network (FSCN), sedangkan kinerja rantai pasok dianalisis menggunakan model
Supply Chain Operations Reference (SCOR) dengan indikator Cash to Cash Cycle
Time (CTCCT), Perfect Order Fulfillment (POF), Order Fulfillment Cycle Time
(OFCT), dan flexibility. Tingkat kepuasan pemasok dianalisis menggunakan
Customer Satisfaction Index (CSI), sedangkan bauran pemasaran dianalisis
berdasarkan unsur produk, harga, tempat, dan promosi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rantai pasok daging sapi beku CV RHMeat melibatkan tiga
pemasok utama, yaitu PT Juang Jaya, PT Lampung Kulina Utama, dan PT
Anugrah Pangan Lestari. Kinerja rantai pasok secara umum telah berjalan baik,
terutama pada indikator CTCCT dan flexibility, sedangkan indikator POF dan
OFCT masih perlu ditingkatkan. Tingkat kepuasan pemasok memperoleh nilai
CSI sebesar 67,04 persen dan termasuk kategori puas. Bauran pemasaran
berdasarkan persepsi konsumen berada pada kategori sangat baik. Secara
keseluruhan, rantai pasok dan pemasaran CV RHMeat sudah berjalan baik, namun
masih perlu peningkatan pada ketepatan pemenuhan pesanan, pencatatan stok,
pertukaran informasi, serta strategi harga dan promosi.

Kata kunci: bauran pemasaran, daging sapi beku, kepuasan pemasok, rantai pasok
SCOR.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian memegang peran penting dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi di Indonesia. Sebagai negara agraris, Indonesia sangat bergantung pada
kontribusi sektor pertanian yang memberikan sumbangan besar terhadap devisa
negara, penyediaan bahan baku industri, pemenuhan kebutuhan pangan, serta
peningkatan pendapatan masyarakat. Sektor pertanian terdiri dari beberapa
subsektor, termasuk tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, kehutanan,
perikanan, dan peternakan. Sebagai salah satu sektor utama yang menjadi mata
pencaharian mayoritas penduduk di Indonesia, pertanian memiliki potensi
signifikan untuk memberikan kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi
baik bagi individu maupun negara secara keseluruhan (Azzahraa dan [rawansyah

(2025).

Peran sektor pertanian dalam pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) tidak
hanya mencerminkan potensi ekonomi Indonesia, tetapi juga menekankan
pentingnya sektor ini sebagai salah satu fondasi utama perekonomian nasional.
Kontribusi yang besar terhadap PDB, sektor pertanian menunjukkan kemampuan
Indonesia dalam mengelola sumber daya alamnya secara optimal. Pertumbuhan
ekonomi Indonesia selama periode 2022 hingga 2024 menunjukkan peningkatan.
Laju pertumbuhan PDB Indonesia berdasarkan harga berlaku menurut lapangan

usaha pada bidang pertanian tahun 2022-2024 dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Laju pertumbuhan PDB Indonesia atas harga berlaku menurut lapangan
usaha (miliar rupiah) tahun 2022-2024

L Usah Tahun
apangan Lsald 2022 2023 2024
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 2.428.900 2.617.670 2.791.428

a. Pertanian, Peternakan, Perburuan dan  1.805.453 1.932.512 2.107.181
Jasa Pertanian

1) Tanaman pangan 454.735 471.637  485.661
2) Tanaman hortikultura 281.504 286.674  308.557
3) Tanaman Perkebunan 735.907 811.301  922.239
4) Peternakan 298.013 325.452  349.844
5) Jasa pertanian dan perburuan 35.292 37.446 40.880
b. Kehutanan dan penebangan kayu 112.008 118.386 129.570
c. Kehutanan dan penebangan kayu 505.060 555.041,20  554.677

Sumber: Badan Pusat Statistika, 2025

Tabel 1 menunjukkan, laju pertumbuhan PDB Indonesia menurut lapangan usaha
pada tahun 2022 — 2024 mengalami peningkatan. Kontribusi PDB sektor
pertanian terdiri dari subsektor tanaman pangan, tanaman hortikultura, tanaman
perkebunan, peternakan, jasa pertanian dan perburuan, kehutanan dan penebangan
serta perikanan. Pada tahun 2022-2023, nilai PDB meningkat dari Rp2.428.900
miliar menjadi Rp2.617.670 miliar, atau mengalami pertumbuhan sebesar 7,77
persen dan pada periode 2023-2024, PDB sektor pertanian kembali meningkat
menjadi Rp2.791.428 miliar, yang artinya terjadi pertumbuhan sebesar 6,64
persen. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa sektor pertanian tetap berperan
penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional, meskipun laju

pertumbuhannya sedikit melambat pada periode terakhir.

Subsektor peternakan menunjukkan kinerja positif dalam kontribusi Produk
Domestik Bruto (PDB) nasional. Peningkatan jumlah penduduk dan kesadaran
gizi mendorong tingginya permintaan terhadap protein hewani, menjadikan
daging sapi sebagai komoditas pangan strategis. Daging sapi memiliki nilai gizi
tinggi dan menjadi bagian penting dari tradisi kuliner, namun pola konsumsi
masyarakat perkotaan kini bergeser. Masyarakat perkotaan semakin menggemari
produk daging siap olah, seperti daging sapi beku, yang digunakan untuk
kebutuhan kuliner modern seperti steak, grill, dan barbeque. Perubahan ini

menuntut ketersediaan pasokan daging sapi beku yang stabil. Konsumsi daging



sapi terbanyak menurut provinsi di Indonesia tahun 2024 dapat dilihat pada Tabel
2.

Tabel 2. Konsumsi daging sapi terbanyak menurut provinsi di Indonesia tahun

2024

No Provinsi J.Besar Konsumsi Daging Sapi (Ton)
1. Jawa Barat 173.002
2. Jawa Timur 148.514
3. Jawa Tengah 96. 063
4. DKI Jakarta 72.600
5. Lampung 25.201
Total 515.380

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024

Menurut data BPS pada Tabel 2, pada tahun 2024, konsumsi daging sapi di
Indonesia didominasi oleh Pulau Jawa, dengan Jawa Barat sebagai provinsi
dengan konsumsi tertinggi. Pada Pulau Sumatera, Provinsi Lampung tercatat
sebagai wilayah konsumsi daging sapi tertinggi sebesar 25.201 ton di Pulau
Sumatera. Guna mengetahui kemampuan Provinsi Lampung dalam memenuhi
kebutuhan konsumsi daging sapi, diperlukan kajian terhadap sisi produksi.
produksi daging sapi menjadi penting karena mencerminkan kemampuan daerah
dalam memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat. Produksi daging sapi menurut

Provinsi Lampung pada tahun 2024 dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Produksi daging sapi menurut provinsi Lampung tahun 2024

No Kabupaten Produksi (Kg)
1.  Lampung Tengah 8.049.169
2.  Bandar Lampung 2.477.537
3. Lampung Timur 1.691.915
4.  Lampung Selatan 1.571.765
5. Lampung Utara 1.423.663
6.  Pringsewu 714.222
7.  Metro 538.817
8. Way Kanan 521.588
9.  Tulang Bawang Barat 416.586
10.  Tanggamus 318.424
11.  Tulang Bawang 312.461
12. Pesawaran 196.739
13. Mesuji 177.215
14.  Lampung Barat 152.297
15.  Pesisir Barat 63.567

Total 18.625.965

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi lampung, 2025



Berdasarkan Tabel 3, Kebutuhan daging sapi di Provinsi Lampung menunjukkan
adanya ketidakseimbangan antara permintaan dan pasokan lokal. Data
menunjukkan bahwa konsumsi daging sapi di Lampung mencapai 25.201 ton,
sementara produksi lokal hanya sebesar 18.625 ton, menghasilkan defisit pasokan
sebesar 6.576 ton. Defisit ini sangat terasa di Kota Bandar Lampung sebagai pusat
ekonomi dan konsumsi. Untuk menutup defisit dan menjaga kesinambungan

pasokan, agroindustri pengolahan daging sapi beku menjadi solusi strategis.

Agroindustri merupakan industri yang memanfaatkan hasil pertanian sebagai
bahan baku atau produk akhir, guna meningkatkan nilai tambah komoditas
pertanian. Industri ini juga berperan dalam transformasi pertanian tradisional
menjadi sistem yang lebih modern (Yulianti & Prihtanti, 2020). Sistem
agroindustri mencakup empat komponen, yaitu: (1) penyediaan sarana produksi,
(2) kegiatan produksi pertanian, (3) pengolahan hasil pertanian, dan (4) pemasaran
produk. Kegiatan agroindustri bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pelaku
agribisnis dalam mengoptimalkan pendapatan, menciptakan lebih banyak
lapangan kerja, memberikan dampak positif bagi sektor-sektor terkait, serta
menambah nilai produk melalui proses pengolahan. Dengan demikian, sektor
pertanian dapat memperpanjang siklus usahanya, menghasilkan produk sekunder
yang berkualitas, dan memberikan keuntungan bagi pelaku agroindustri (Santoso
dkk, 2016). Pada skala rumah tangga, pelaku agroindustri seringkali
melaksanakan seluruh aktivitas, mulai dari pembelian bahan baku, pengolahan,
hingga pemasaran produk. Hal ini disebabkan oleh belum adanya pembagian
tugas yang jelas dalam struktur usaha agroindustri rumah tangga (Soekartawi,

2001).

Keberadaan agroindustri pengolahan daging sapi beku skala pelaku agroindustri
pada daerah Kota Bandar Lampung memiliki nilai ekonomi yang penting, baik
bagi masyarakat setempat maupun bagi institusi yang berkepentingan. Usaha ini
memberikan peluang bagi pemanfaatan sumber daya manusia lokal untuk terlibat
dalam kegiatan produktif dan memperoleh penghasilan. Agroindustri daging sapi
beku diproduksi dan dipasarkan dalam berbagai bentuk olahan yang dapat

disimpan dalam jangka waktu lebih lama, sehingga menyediakan ketersediaan



produk daging yang relatif stabil di tengah fluktuasi pasokan segar (Apriantini,
dkk, 2022). Hal ini didorong oleh perubahan pola konsumsi masyarakat
perkotaan yang semakin mengarah pada produk daging siap olah, seiring dengan
meningkatnya jumlah kedai makanan berbasis daging seperti kedai grill, steak,

dan barbeque.

CV RHmeat, sebagai salah satu pelaku agroindustri pengolahan daging sapi beku
di Bandar Lampung, menghadapi risiko operasional tinggi dalam pengelolaan
rantai pasok. Risiko operasional tersebut menjadi masalah dan tantangan bagi
pelaku agroindustri. Hal ini dikarenakan karakteristik daging sapi sebagai
perishable goods menuntut penanganan yang sangat cepat dan sistem rantai
dingin (cold chain) yang ketat. Keterlambatan pasokan bahan baku segar dapat
mengganggu kontinuitas produksi dan menurunkan mutu produk. Pengelolaan
rantai pasok yang efisien sangat diperlukan untuk memastikan produk berkualitas

sampai ke tangan konsumen.

Pada kegiatan produksinya, CV RHmeat bekerja sama dengan tiga pemasok
utama, yaitu PT Juang Jaya, PT Lampung Kulina Utama, dan PT Anugrah Pangan
Lestari. PT Juang Jaya memasok daging sapi segar sebesar 500-800 kg per hari
atau setara 24 ton per bulan. PT Lampung Kulina Utama memasok potongan
daging sapi beku impor sebesar 30 kg per hari atau sekitar 1 ton per bulan. PT
Anugrah Pangan Lestari menyuplai potongan daging sapi beku impor sebesar 350
kg per hari atau setara 10,5 ton per bulan. Seluruh pemasok menerapkan sistem
pengiriman langsung ke lokasi CV RHmeat dengan pola kerja sama berbasis

kemitraan.

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan mengenai rantai pasok daging sapi
beku dari CV RHmeat, ditemukan adanya keterlambatan dalam pengiriman
pesanan dan juga ketidaksesuain jumlah pesanan oleh pemasok. Terdapat 2
pemasok yang tidak dapat memenuhi pesanan CV RHmeat sesuai dengan pesanan
yang diminta. Oleh karena itu, hal ini menjadi hambatan atau kendala bagi CV
Rhmeat dalam melakukan kegiatan produksi dan memenuhi permintaan

konsumen. Kajian dan penelitian mengenai rantai pasok daging sapi beku perlu
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dilakukan untuk mengatasi masalah dalam siklus rantai pasok daging sapi beku di

agroindutri tersebut.

Bahan baku daging sapi beku yang dipasok oleh PT Lampung Kulina Utama dan
PT Anugrah Pangan Lestari berasal dari negara India, Australia, dan Selandia
Baru. Daging sapi beku impor tersebut digunakan dalam pengolahan produk
yakiniku slice, yakiniku polos, sirloin slice, dan beef slice. Bahan baku daging
sapi lokal yang dipasok oleh PT Juang Jaya digunakan dalam pengolahan produk
tenderloin steak, sirloin steak, saikoro meltique, daging sapi iris, iga sapi, iga
lamur, dan buntut sapi. Seluruh bahan baku tersebut diolah hingga menghasilkan

produk daging sapi beku siap distribusi.

Tingginya permintaan terhadap daging sapi beku memicu persaingan ketat di dua
lini utama. Pertama, persaingan dalam mendapatkan bahan baku dari pemasok.
Banyaknya usaha frozen food daging sapi membuat CV RHmeat harus bersaing
dengan perusahaan lain untuk mempertahankan loyalitas pemasok dan menjamin
ketersediaan bahan baku yang dikirimkan. Kedua, persaingan di pasar pemasaran.
CV RHmeat masih mengalami kesulitan dalam memasarkan produknya secara
optimal karena ketatnya persaingan dengan penjual daging sapi beku lain. Hal ini
menunjukkan bahwa bauran pemasaran yang diterapkan belum sepenuhnya efektif

dalam menjangkau konsumen.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
rantai pasok dan pemasaran daging sapi beku pada CV RHmeat. Pengukuran
kinerja rantai pasok akan dilakukan menggunakan pendekatan Food Supply Chain
Network (FSCN) untuk memetakan jaringan dan Supply Chain Operations
Reference (SCOR) untuk mengukur efektivitas dan efisiensi operasional. Selain
itu, penelitian dilakukan untuk mengkaji kepuasan pemasok dan efektivitas bauran
pemasaran yang dapat menunjukkan kekuatan produk agroindustri daging sapi
beku serta peningkatan hubungan kerja sama antara agroindustri dengan mitra

atau pemasok.



B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan

permasalahan penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah rantai pasok daging sapi beku pada CV RHmeat Kota Bandar
Lampung?

Bagaimanakah kinerja rantai pasok daging sapi beku pada CV RHmeat Kota
Bandar Lampung?

Bagaimanakah tingkat kepuasan pemasok pada pengolahan daging sapi beku
pada CV RHmeat Kota Bandar Lampung?

Bagaimanakah bauran pemasaran pada pengolahan daging sapi beku pada CV

RHmeat Kota Bandar Lampung?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan penelitian ini memiliki

tujuan sebagai berikut:

1.

Menganalisis kondisi rantai pasok daging sapi beku pada CV RHmeat Kota
Bandar Lampung

Menganalisis kinerja rantai pasok daging sapi beku pada CV RHmeat Kota
Bandar Lampung

Menganalisis tingkat kepuasan pemasok daging sapi beku pada CV RHmeat
Kota Bandar Lampung

Menganalisis bauran pemasaran daging sapi beku pada CV RHmeat Kota

Bandar Lampung



D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini bagi beberapa pihak diantaranya:

1.

Bagi Pemilik

Diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi pemilik CV Rhmeat sebagai
evaluasi terhadap masalah rantai pasok daging sapi beku, guna menciptakan
peningkatan rantai pasok yang mengarah pada keberlanjutan usaha dan
menjaga kualitas daging sapi lebih baik.

Bagi Pemerintah

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam penentuan kebijakan terutama pada industri peternakan.

Bagi Peneliti Lain

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan acuan dan referensi serta

pembanding bagi peneliti lain.



II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Tinjauan Pustaka

1. Rantai Pasok

Rantai pasok (supply chain) adalah suatu jaringan organisasi yang mempunyai
tujuan yang sama dalam menciptakan suatu produk dan mengirimkannya sampai
ke tangan konsumen akhir. Tujuan dari rantai pasok adalah untuk memenuhi
ketersediaan bahan baku pada waktu yang tepat untuk memenuhi permintaan
konsumen. Persediaan sangat penting dalam rantai pasok, karena ketersediaan
bahan baku sangat diperlukan untuk memenuhi permintaan guna menjamin

kelancaran produksi (Suryaningrat, Firdusah, dan Novita, 2016).

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa rantai pasok adalah
jaringan organisasi yang bekerja sama untuk menciptakan dan mendistribusikan
produk kepada konsumen akhir. Tujuannya yaitu untuk memastikan ketersediaan
bahan baku yang tepat waktu, agar dapat memenuhi permintaan konsumen,
sehingga kelancaran produksi terjaga. Rantai pasok mencakup semua perusahaan

yang terlibat dalam penyediaan bahan baku, produksi, dan distribusi barang.

Pada rantai pasok terdapat tiga macam aliran yang harus dikelola yaitu aliran
barang, aliran informasi dan aliran uang. Secara umum aliran rantai pasok terbagi
menjadi tiga tahap, yaitu pengadaan, produksi dan distribusi. Menurut Pujawan
(2005), rantai pasok memiliki tiga macam aliran yang harus dikelola diantaranya
adalah:

a. Aliran barang yang mengalir dari hulu (upstream) ke hilir (downstream). Aliran

rantai pasok yang dimulai dari pemasok yang menyediakan bahan baku,
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kemudian diolah menjadi suatu produk pada pabrik atau perusahaan yang
selanjutnya di serahkan pada distributor dalam jumlah yang besar dan
distributor mengalirkan barang ke pedagang kecil, dan terakhir sampai ke

tangan konsumen akhir.

. Aliran uang yang mengalir dari hilir ke hulu yaitu berupa nilai jual dari bahan

baku yang dijual ataupun produk yang dibeli.

. Aliran informasi yang dapat mengalir dari hulu ke hilir atau sebaliknya.

Informasi ketersediaan suatu produk dalam pasar masih sangat dibutuhkan oleh
perusahaan maupun pabrik yang mengolah produk tersebut. Informasi
dibutuhkan untuk perusahaan dapat mengatur ketersediaan produk maupun

bahan baku.

Rantai pasok terdiri dari berbagai tahapan yang masing-masing memiliki

perannya sendiri. Berikut adalah tahapan-tahapan dalam rantai pasok menurut

Nainggolan (2018):

a.

Rantai 1: Pemasok

Tahap pertama adalah pemasok, yang menyediakan bahan mentah, bahan
setengah jadi, dan barang lainnya yang diperlukan. Proses ini menjadi dasar
aliran rantai yang berlanjut ke tahapan berikutnya.

Rantai 2: Manufaktur

Rantai kedua (manufaktur) merupakan rantai selanjutnya dari rantai awal
yang memiliki tugas di dalam pabrik atau perusahaan untuk menciptakan dan
merakit bahan baku menjadi produk jadi sampai dengan tahap penyelesaian
produk jadi yang memiliki kualitas.

Rantai 3: Distributor

Produk yang sudah selesai dalam pengerjaan pabrik maupun perusahaan
langsung dikirimkan dan di distribusikan dalam gudang distributor dalam
jumlah yang besar dan distributor akan menyalurkan barang ke pengecer
(retailer).

Rantai 4: Retailer

Retailer atau pengecer berada antara distributor yang biasanya berupa toko,

warung, department store, koperasi, minimarket, dan lain sebagainya.
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e. Rantai 5: Pelanggan atau Konsumen
Rantai pasok yang terakhir ada pada konsumen atau sebagai pengguna produk
yang telah dibuat dan dipasarkan kepada konsumen. Setelah konsumen
menggunakan barang tersebut, maka aliran rantai pasok selesai pada tahap

akhir

2. Daging Sapi

Daging sapi adalah bahan pangan yang sangat bermanfaat bagi manusia karena
banyak mengandung zat-zat makanan yang dibutuhkan oleh manusia. Zat-zat
makanan tersebut adalah protein, karbohidrat, lemak, mineral, vitamin dan air.
Daging yang bermutu tinggi berkontribusi penting dalam menjaga kesehatan
masyarakat serta tidak menimbulkan efek merugikan bagi para konsumen.
Ketersediaan daging yang aman dan layak konsumsi menjadi faktor utama dalam

mendukung pola makan yang sehat (Hidayatullah, Widjayanti dan Fauzi, 2023).

Daging adalah bagian otot skeletal dari karkas sapi yang aman, layak dan lazim
dikonsumsi oleh manusia, dapat berupa daging segar, daging segar dingin, atau
daging beku. daging sapi yang diinginkan konsumen adalah daging yang sesuai
dengan kebutuhan dan preferensi mereka, sehingga atribut yang melekat pada
daging sapi menjadi aspek penting yang harus diperhatikan produsen mulai dari
proses penyediaan hingga pemasaran. Atribut tersebut merupakan faktor-faktor
yang dipertimbangkan konsumen ketika mengambil keputusan pembelian suatu
merek atau kategori produk, baik yang melekat pada produk maupun yang

menjadi bagian dari produk itu sendiri (Simamora, 2015).

Daging sapi berkualitas tinggi memiliki ciri-ciri tertentu, seperti warna merah
cerah, tekstur kenyal, aroma yang segar dan kandungan lemak yang tidak
berlebihan. Penilaian kualitas daging sapi dapat dilakukan dengan
mempertimbangkan nilai pH, kadar air, kadar lemak, dan komposisi asam lemak.
Rentang nilai pH normal daging sapi adalah antara 5,4 hingga 5,8. Kadar pH yang
ekstrim, baik terlalu tinggi maupun terlalu rendah, dapat mengakibatkan daging

menjadi cepat basi atau mongering. Idealnya, kadar air daging sapi sebesar 75%.
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Kesegaran dan kelembutan daging dapat berkurang jika kadar air dalam daging

terlalu rendah (Husain, Rahmawati dan Nugroho, 2021).

3. Daging Sapi Beku

Daging sapi beku adalah daging sapi segar yang sudah mengalami proses
pembekuan di dalam blast freezer dengan temperature internal minimum -18°C.
Pembekuan daging adalah metode yang digunakan untuk menghambat
perkembangbiakan mikroorganisme sehingga dapat memperpanjang masa simpan
daging. Perkembangbiakan mikroorganisme dalam daging dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu temperatur, kelembapan, oksigen, derajat keasaman (pH)
dan gizi daging. Selama penyimpanan beku, proses kerusakan daging berlangsung
lambat. Kerusakan ini disebabkan oleh oksidasi lemak sehingga dapat
mempengaruhi rasa, terutama pada daging yang banyak mengandung lemak jenuh

(Vera dkk., 2021).

Kualitas fisik daging sapi beku dipengaruhi oleh metode pembekuan dan periode
penyimpanan. Perubahan warna, kehilangan cairan (drip loss), serta tekstur
menjadi komponen utama penurunan kualitas selama pembekuan. Pembekuan
cepat (quick freezing) mampu menghasilkan kristal es kecil yang lebih homogen
sehingga kerusakan jaringan otot dapat diminimalkan. Hal ini menjadi dasar bagi
pelaku industri untuk mengadaptasi teknologi pembekuan modern dalam menjaga

standar mutu daging selama proses logistik (Astuti, 2012).

4. Food Supply Chain Network (FSCN)

Sistem pengukuran rantai pasok perlu mempertimbangkan karakteristik spesifik
dari setiap rantai pasok. Rantai pasok pangan memiliki perbedaan mendasar
dibandingkan dengan rantai pasok lainnya, sehingga sistem pengukurannya harus
disesuaikan dengan karakteristik tersebut. Kinerja rantai pasok dipengaruhi oleh
para pelaku yang terlibat dalam jaringan. Setiap pelaku dapat menerapkan aturan
yang berbeda di berbagai rantai pasok serta bekerja sama dengan rantai lain, yang

dalam beberapa kasus mungkin merupakan pesaing di jaringan lainnya. Oleh
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karena itu, analisis rantai pasok pangan dievaluasi dalam konteks jaringan yang
kompleks, yang dikenal sebagai Food Supply Chain Network (FSCN) (Yolandika,
2016).

Metode tersebut ditemukan oleh Lambert dan Cooper kemudian dimodifikasi oleh
Van den Vorst (2006), menurutnya konsep FSCN adalah sebuah kerangka kerja
yang digunakan untuk menggambarkan, menganalisis, dan mengembangkan
rantai pasok pangan yang kompleks. Salah satu keunikan rantai pasok
pangandibanding rantai pasok lainnya adalah adanya batasan umur simpan,
keragaman kualitas produk, peraturan, permintaan yang tidak terprediksi, dan
kebutuhan logistik yang khusus. Oleh karena itu, FSCN menerapkan empat unsur
utama yaitu struktur rantai pasok, proses bisnis, produk dan sumber daya, serta

manajemen hubungan.

Struktur rantai
pasok
Sasaran rantat ] Manajemen ranta: »{Proses rantai pasok 3 Kinerja ranta
pasok pasok pasok
Sumberdaya rantai
pasok

Gambar 1. Kerangka Food Supply Chain Networking (FSCN)

Kerangka FSCN memiliki hubungan yang dapat dibedakan menjadi satu arah dan
dua arah. Hubungan satu arah menunjukkan bahwa satu elemen memengaruhi
elemen lainnya, sedangkan hubungan dua arah menunjukkan adanya saling
pengaruh antara elemen-elemen tersebut. Analisis dimulai dengan mengevaluasi

sasaran, struktur, manajemen, sumber daya, dan proses bisnis dalam rantai pasok.
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Menurut Vorst (2007) dalam Seto dan Muflikh (2023), setiap elemen memiliki

deskripsi sebagai berikut:

a.

Struktur Rantai

Struktur rantai pasok menjelaskan pihak dan anggota yang terlibat dalam

peranannya masing masing mulai dari aliran hulu sampai hilir dan

penyebaran lokasinya dijelaskan serta kerjasama antar pihak-pihak terkait.

Struktur rantai juga menjelaskan elemen-elemen yang ada dalam rantai pasok

dan mampu menstimulasi terjadinya proses bisnis serta menjelaskan

mengenai hubungan kerjasama dengan petani.

Sasaran Rantai

1)

2)

Sasaran pasar Sasaran pasar menjelaskan model suatu rantai pasok
berlangsung terhadap suatu produk yang dipasarkan dan tujuan pasar
dijelaskan dengan jelas, serta seperti apa pelanggannya dan apa yang
dibutuhkan pasar tersebut.

Sasaran Pengembangan Sasaran ini menunjukkan objek atau target rantai
pasok yang akan dikembangkan oleh pihak-pihak yang terlibat di

dalamnya.

Manajemen Rantai

1)

2)

3)

4)

Struktur Manajemen Konfigurasi hubungan yang terjadi di dalam rantai
pasok dan memiliki tujuan untuk mengetahui pihak yang bertindak dan
megatur sebagai pihak utama di dalam rantai pasok.

Pemilihan Mitra Pemilihan mitra menjelaskan bagaimana proses
terbentuknya kemitraan, dan kriteria seperti apa yang dibutuhkan dan
bagaimana kinerja di lapangan.

Kesepakatan Kontraktual dan Sistem Transaksi Dalam rantai pasok harus
mengetahui kesepakatan kontrak terhadap pihak-pihak tertentu yang telah
disetujui dan bagaimana hubungan kerjasama yang dilakukan serta
bagaimana sistem transaksi yang dilakukan pihak-pihak yang terlibat.
Dukungan Pemerintah Dalam menjalankan rantai pasok dukungan dan
peran pemerintah sangat dibutuhkan oleh setiap pihak yang terlibat di

dalamnya.
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d. Sumber Daya Rantai
Potensi sumber daya yang ada dalam anggota atau pelaku rantai pasok sangat
penting untuk menunjang pengembangan rantai pasok, agar menjadi lebih
baik lagi. Aspek yang menjadi penunjang diantaranya adalah Sumber Daya
Manusia (SDM), teknologi, dan modal.

e. Proses Bisnis Rantai
Proses yang terjadi dalam rantai pasok harus berjalan dengan baik, agar
mengetahui keseluruhan alur rantai pasok sudah berjalan dan terintegrasi
sesuai dengan yang diinginkan atau tidak. Proses bisnis rantai dapat ditinjau
melalui aspek pola distribusi, hubungan proses bisnis antar anggota,
perencanaan kolaboratif, jaminan identitas merk, proses building, aspek nilai

tambah, dan risiko.

5. Supply Chain Operations Reference (SCOR)

Supply chain operations reference (SCOR) merupakan kerangka referensi standar
yang dikembangkan oleh Supply Chain Council untuk membantu organisasi
menganalisis dan meningkatkan kinerja rantai pasok secara menyeluruh. SCOR
memadukan elemen proses bisnis, metrik kinerja, praktik terbaik, serta kapabilitas
sumber daya manusia sehingga memberikan pendekatan terpadu dalam
manajemen rantai pasok. Model ini digunakan secara luas karena mampu
menyederhanakan kompleksitas aliran barang, informasi, dan keuangan dalam
suatu rantai pasok. Penerapan SCOR memungkinkan perusahaan memahami
hubungan antarproses dan menentukan titik kritis yang memerlukan perbaikan

strategis (Wulandari,. dkk, 2021).

Model Supply Chain Operations Reference (SCOR) adalah suatu model yang
dikembangkan oleh Supply Chain Council (SCC) yang merupakan dewan rantai
pasokan yang bersifat bebas dan tidak mengutamakan laba di Amerika Serikat.
Supply Chain Operations Reference (SCOR) Model digunakan untuk mengukur
dan meningkatkan kinerja total rantai pasokan perusahaan. Model ini meliputi
penilaian terhadap pengiriman dan kinerja pemenuhan permintaan, pengaturan

inventaris dan asset, fleksibilitas produksi, jaminan, biaya-biaya proses, serta
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faktor- faktor lain yang memengaruhi penilaian kinerja keseluruhan pada sebuah

rantai pasokan (Supply Chain Counsil, 2012).

Untuk mengetahui kinerja rantai pasokan perusahaan diperlukan suatu
pengukuran melalui pendekatan, yaitu metode Supply Chain Operation Reference
(SCOR). Metode SCOR adalah suatu model acuan dari operasi supply chain.
SCOR mampu memetakan bagian-bagian supply chain. Menurut Pujawan (2005),
pada dasarnya SCOR merupakan model yang berdasarkan proses. Penerapan
metode SCOR pada supply chain management menyediakan pengamatan dan

pengukuran proses supply chain secara menyeluruh.

Supply Chain Operations Reference (SCOR) merupakan alat manajemen yang
mencakup rantai pasokan secara menyeluruh mulai dari pemasok, sampai kepada

konsumen. Ruang lingkup SCOR Model disajikan pada Gambar 2.

@.@Q Deliver /)

| ———

@ Return )

B
- - - ——

Customer’

Suppliers’ . e
Supplier Supplier Your Organization Customer  cuctomer
Internal or External Internal or External

Gambar 2. Ruang lingkup SCOR Model

Pada model SCOR, proses-proses yang ada di dalam rantai pasok dibagi menjadi
lima proses inti, yaitu plan, source, make, deliver, dan return. Selain itu, terdapat
lima dimensi umum yang digunakan untuk penentuan atribut metrik atau ukuran
kinerja, yaitu reliability, responsiveness, flexibility, management assets (Liputra et
al., 2018). Berikut beberapa penjelasan mengenai bagian model SCOR dan
diselenggarakan dalam lima aspek utama yaitu plan, source, make, deliver, dan

return.
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Perencanaan (Plan)

Perencanaan merupakan proses untuk menyeimbangkan permintaan dan
pasokan, agar dapat menentukan tindakan yang terbaik dalam menjalankan
rantai pasok mulai dari pengadaan sampai pengiriman.

Pengadaan (Source)

Pengadaan merupakan proses pemenuhan kebutuhan barang dan jasa yang
mencakup penjadwalan pengiriman, mengecek, dan menerima barang serta
memberikan otoritas pembayaran untuk barang yang dikirim pemasok.
Produksi (Make)

Produksi atau memformulasikan bahan baku maupun barang setengah jadi
menjadi produk yang diinginkan konsumen. Proses ini mencakup
penjadwalan produksi, kegiatan produksi, pengecekan kualitas, dan
memelihara fasilitas produksi.

Pengiriman (Deliver)

Pengiriman menangani pesanan pelanggan, memilih jasa pengiriman, dan
mengirim tagihan kepada konsumen atau pelanggan.

Arus Balik (Return)

Proses ini dilakukan konsumen karena ada beberapa alasan mengenai produk
tersebut, diantaranya produk rusak atau sebagainya. Proses ini mencakup
identifikasi produk, menerima otoritas, pengembalian produk rusak atau

cacat, dan melakukan penjadwalan pengembalian.

Model SCOR yang dijadikan sebagai model referensi terdiri dari tiga pilar utama,

yaitu:

a.

Pemodelan proses

Pemodelan proses merupakan referensi untuk menganalisis model rantai
pasok sebagai standar pengukuran.

Pengukuran kinerja

Pengukuran kinerja merupakan referensi untuk mengukur kinerja rantrai

pasok.
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Penerapan best practice
Suatu referensi untuk menentukan best practice yang dibutuhkan suatu

organisasi atau perusahaan.

Model SCOR memiliki tahapan-tahapan kinerja, atribut kinerja, dan matriks

pengukuran kinerja. Menurut Supply Chain Council (2012), tahapan-tahapan

kinerja tersebut dimodelkan menjadi 4 level, yaitu:

a.

Level-1

Mendefinisikan isi dan ruang lingkup dari model SCOR. Tahap ini ditetapkan
target kinerja untuk bersaing.

Level-2

Pada level-2 dilakukan pendefinisian kategori-kategori terhadap setiap proses
dalam level-1. Level ini disusun strategi yang sejalan dengan rantai pasokan.
Level-3

Tahap penguraian proses yang ada dalam rantai pasokan menjadi unsur-unsur
yang menjelaskan kemampuan untuk berkompetisi. Tahap ini terdiri dari
definisi unsur-unsur proses, metrik kinerja proses, masukan dan keluaran
informasi mengenai proses unsur, dan praktik terbaik serta kapabilitas sistem
untuk mendukung praktik terbaik.

Level-4

Level ini menggambarkan secara detail tugas di dalam aktivitas yang
dibutuhkan pada level-3 dalam mengelola dan mengimplementasikan rantai
pasokan dan menjelaskan perilaku untuk mencapai keuntungan bersaing dan

beradaptasi dalam perubahan kondisi bisnis.

Berdasarkan Tabel 4, atribut kinerja adalah kriteria rantai pasok yang

memungkinkan untuk menganalisis dan mengevaluasi rantai pasok terhadap rantai

pasok lainnya dengan strategi bersaing. Berdasarkan SCOR 12.0, atribut kinerja

rantai pasok meliputi reliability, responsiveness, flexibility, dan management

assets. Pada atribut kinerja tersebut terdapat satu atau lebih metrik pada Level-1.

Metrik adalah ukuran yang dapat dimplementasikan oleh organisasi untuk

mengukur keberhasilan dalam mendapatkan positioning yang diinginkan dalam

persaingan pasar.
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Tabel 4. Atribut kinerja rantai pasok dengan SCOR Model metrik Level-1

Atribut Definisi Metrik Level-1

Reliability Kemampuan untuk melakukan tugas Perfect Order
seperti yang diharapkan. Reliability Fulfillment (POF)
berfokus pada prediktabilitas hasil dari
suatu proses. Metrik umum untuk
atribut reliability meliputi tepat waktu,
tepat kuantitas, tepat kualitas.

Responsiveness ~ Kecepatan pasokan rantai Order Fulfillment
menyediakan produk kepada Cycle Time
pelanggan. Contohnya termasuk cycle- (OFCT)
time metrik.

Flexibility Waktu rata-rata yang dibutuhkan Flexibility
dalam merespon ketika ada perubahan
pesanan baik penambahan maupun
pengurangan jumlah tanpa ada biaya

penalti.
Management Kemampuan untuk memanfaatkan aset Cash-to-Cash
Assets secara efisien. Manajemen asset Cycle Time

strategi dalam rantai pasokan termasuk (CTCCT)
pengurangan persediaan dan dalam

sourcing vs outsourcing. Metrik

meliputi hari persediaan persediaan.

Sumber: Supply Chain Council, 2017
6. Saluran Pemasaran

Pemasaran merupakan hal yang memegang peranan penting pada suatu
perusahaan, dengan adanya pemasaran maka perusahaan dapat mempertahankan
aktivitas penjualan. Pemasaran diharapkan mampu memenuhi kebutuhan
konsumen sehingga muncul kepuasan konsumen, dimana hal ini merupakan kunci
sebuah pemasaran. Interaksi antara pelaku produksi dan pihak konsumen
umumnya dimediasi oleh sistem distribusi, sehingga tidak terjadi secara langsung
melainkan melalui suatu perantara yang telah ditunjuk oleh produsen untuk
menyampaikan kepada pemakai akhir atau konsumen. Dengan demikian,
diperlukannya sebuah saluran pemasaran dalam menyalurkan barang maupun jasa.
Saluran pemasaran, yang juga dikenal sebagai saluran distribusi, merupakan
jaringan organisasi yang terlibat dalam pelaksanaan berbagai fungsi penting guna
menyaurkan produk atau jasa dari pihak penjual kepada konsumen akhir

(Takasihaeng, dkk, 2022).
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Menurut Muchlisa & Surianto (2021) bahwa saluran pemasaran mencakup
berbagai lembaga dan pihak pendukung yang berperan secara kolaboratif dalam
menditribusikan serta mengalihkan kepemilikan produk dari lokasi produksi
hingga mencapai tangan penjual akhir. Panjang pendeknya suatu saluran
pemasaran dipengaruhi oleh jarak antara produsen ke konsumen, cepat lambatnya
produk ditransaksikan skala produksi dan kondisi keuangan dari lembaga-lembaga
yang terlibat turut memengaruhi alur pemasaran. Sebelum produk mencapai
konsumen akhir, terdapat rangkaian aktivitas yang berkesinambungan, mulai dari
proses produksi, pengolahan, hingga distribusi. Terkadang, saluran yang lebih
panjang dengan lebih banyak tahap dapat memungkinkan untuk mencapai segmen
pasar yang lebih luas dan menciptakan nilai tambah dalam prosesnya. Karena itu,
penting untuk mempertimbangkan berbagai faktor dan strategi yang sesuai dengan
kebutuhan bisnis dan tujuan pemasaran. Keputusan mengenai panjang atau
kompleksitas saluran pemasaran harus didasarkan pada analisis yang matang
untuk mencapai efisiensi yang diinginkan dalam konteks bisnis yang

bersangkutan.

Jenis-jenis saluran distribusi dapat diklasifikasi sebagai berikut :

a. Saluran distribusi langsung adalah bentuk saluran distribusi yang paling
simpel dan efisien, di mana produk dipasarkan langsung dari produsen ke
konsumen tanpa melibatkan perantara. Saluran ini, produsen dapat menjual
produknya melalui pos atau secara langsung mengunjungi rumah konsumen.

Saluran distribusi ini sering juga disebut sebagai saluran nol tingkat.

Produsen Konsumen

Gambar 3. Saluran distribusi

b. Saluran distribusi satu tingkat adalah sistem distribusi yang melibatkan satu
perantara antara produsen dan pengecer. Saluran ini, pengecer membeli
barang langsung dari produsen dan menjualnya secara langsung kepada

konsumen. Sistem ini dikenal sebagai saluran satu tingkat.
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Produsen Pengecer Konsumen

Gambar 4. Saluran 1 tingkat (satu perantara)

c. Saluran distribusi dua tingkat melibatkan dua kelompok pedagang, yaitu
pedagang pengumpul dan pengecer. Model distribusi ini umumnya banyak
digunakan oleh produsen. Sistem ini, produsen fokus pada penjualan dalam
jumlah besar kepada pedagang pengumpul, yang kemudian menjualnya
kepada pengecer. Pembelian oleh pengecer diatur oleh pedagang besar,
sedangkan pembelian oleh konsumen hanya dilayani oleh pengecer. Model
saluran distribusi seperti ini juga dikenal sebagai saluran distribusi dua

tingkat.

Produsen »| Pengumpul o P. Besar Konsumen

Gambar 5. Saluran 2 tingkat (dua perantara)

d. Saluran distribusi dengan tiga tingkat perantara melibatkan produsen yang
menggunakan agen sebagai perantara untuk menyalurkan produk kepada
pedagang pengumpul Pedagang pengumpul ini selanjutnya menjual barang
kepada pedagang pengecer, dan pengecer akan langsung menyediakan produk

kepada konsumen.

Produsen [ Agen [ »| Pengumpul || P.Besar |, Konsumen

Gambar 6. Saluran 3 tingkat (tiga perantara)

Pemasaran adalah suatu proses sosial di mana individu dan kelompok
mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan,
menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan produk yang bernilai dengan
pihak lain. Pemasaran terdapat lembaga-lembaga pemasaran yang dianggap
penting sebagai penyalur barang dari produsen ke konsumen. Hubungan lembaga-
lembaga pemasaran secara garis lurus membentuk suatu rantai yang disebut

salarun pemasaran. Kondisi kompetitif sebuah saluran pemasaran, lembaga
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pemasaran harus mengatur tugas fungsional mereka dan meminimumkan total
biaya penyaluran barang. Hal tersebut mengatasi kesenjangan waktu,tempat dan
kepemilikan yang memisahkan barang dan jasa dari orang yang membutuhkan

atau orang yang menginginkannya (Kotler & Armstrong, 2014).

7. Bauran Pemasaran

Bauran pemasaran merupakan seperangkat alat taktis pemasaran yang digunakan
oleh sebuah perusahaan agar pasar sasaran yang dituju perusahaan memberikan
respon sesuai dengan keinginan perusahaan (Kotler dan Armstrong, 2018).
Menurut (Mamonto dkk., 2021) unsur-unsur dari bauran pemasaran sendiri yaitu:
a. Produk (Product)
Produk merupakan segala sesuatu yang ditawarkan oleh perusahaan kepada
konsumen. Produk merupakan elemen penting dalam sebuah program
pemasaran. Strategi produk dapat mempengaruhi strategi pemasaran lainnya.
Pembelian sebuah produk bukan hanya sekedar untuk memiliki produk
tersebut tetapi juga untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen.
b. Harga (Price)
Harga merupakan salah satu bauran pemasaran yang memberikan pemasukan
atau pendapat bagi perusahaan sedangkan ketiga unsur lainya seperti produk,
distribusi, dan promosi menyebabkan timbulnya biaya atau pengeluaran.
Selain itu, harga juga merupakan unsur yang fleksibel dan mudah berubah.
c. Tempat (Place)
Pemilihan lokasi merupakan hal yang sangat penting karena akan berdampak
terhadap pemasaran. Lokasi akan menentukan kemudahan penyaluran saluran
distribusi suatu barang. Proses pengadaan bahan baku dan pemasaran ke
konsumen. Lokasi yang strategis maka akan semakin mudah dalam
mendapatkan pasokan bahan baku, karena proses penyalurannya yang mudah.
Dengan demikian, perusahaan pun akan semakin mudah dalam menjual
produknya ke pasar global.
d. Promo (Promotion)
Promosi merupakan kegiatan memasarkan produk dengan cara membujuk

konsumen melalui keunggulan produk tersebut dengan tujuan konsumen
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menjadi tertarik. Kegiatan promosi akan menentukan keputusan konsumen
dalam pembelian. Promosi dilakukan dengan tujuan menyampaikan atau
mengkomunikasikan suatu produk kepada pasar sasaran, untuk memberi
informasi tentang keistimewaan, kegunaan dan yang paling penting adalah
tentang keberadaannya, untuk mengubah sikap ataupun untuk mendorong

orang-orang supaya bertindak.

8. Kepuasan Pemasok

Kepuasan pemasok merupakan persepsi pemasok terhadap kualitas hubungan
kerja dengan perusahaan pembeli, termasuk keadilan, kejelasan komunikasi, dan
kepastian transaksi. Kepuasan pemasok merupakan persepsi pemasok terhadap
kualitas hubungan kerja dengan perusahaan pembeli, termasuk keadilan, kejelasan
komunikasi, dan kepastian transaksi. Pada penelitian (Andriani dkk., 2023) dalam
manajemen rantai pasokan terdapat arus barang dan jasa, arus biaya, dan arus
informasi dalam proses pengadaan barang dan jasa tersebut. Kegiatan pengadaan
barang dan jasa membutuhkan komitmen dan kerjasama yang baik antara pembeli
dengan pemasok. Oleh karena itu, kepuasan pemasok menjadi hal yang harus

selalu diperhatikan oleh perusahaan dalam mendukung kegiatan produksi.

Sistem pengukuran kepuasan pemasok diperlukan untuk membandingkan kinerja
produk yang diterima dengan yang diharapkan. Perusahaan dapat
mengembangkan nilai layanan yang dimiliki, untuk mencapai kepuasan para
pemasok. Loyalitas pemasok perlu dijaga supaya para pemasok tidak berpaling
kepada perusahaan lain dalam proses pengirimannya. Perusahaan dapat menjaga
loyalitas pemasok dengan beberapa cara, antaranya dengan menjalin komitmen,
kepercayaan, sharing informasi, dan kerjasama yang baik. Hal ini dapat
diwujudkan dengan adanya kerjasama yang saling menguntungkan antara kedua
belah pihak dan sistem transaksi yang mudah. Pengukuran kepuasan pemasok
dapat dilakukan dengan menggunakan skala /ikert dalam mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu fenomena sosial. Skala yang

digunakan dalam pengukuran ini terdiri dari skala 1-4 yang artinya:
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Skor 1 = Sangat tidak puas
Skor 2 = Tidak puas

Skor 3 = Sangat puas

Atribut yang digunakan dalam pengukuran ini menurut Nababan (2022)

diantaranya komitmen, kepercayaan, sharing informasi, dan kerjasama.

a.

Komitmen

Komitmen pemasok merupakan janji, ikrar atau tekad pemasok untuk
menjalin hubungan berkelanjutan dengan pembeli. Komitmen pemasok
menunjukkan bahwa pemasok menganggap kelanjutan hubungan dengan
pembelinya merupakan hal yang harus dijaga dengan baik. Komitmen
menyatakan percaya bahwa mitra pertukaran kerjanya akan bertindak dengan
integritas. Komitmen dalam hal ini mencakup pemeliharaan hubungan antara
perusahaan dan pemasok serta ketepatan sistem transaksi yang terjadi.
Kepercayaan

Kepercayaan merupakan kesediaan individu untuk menggantungkan dirinya
pada pihak lain yang terlibat dalam pertukaran karena individu mempunyai
keyakinan kepada pihak lain. Ketika satu pihak mempunyai keyakinan bahwa
pihak lain yang terlibat dalam pertukaran mempunyai kehandalan dan
integritas, maka dapat dikatakan ada kepercayaan. Kepercayaan dalam hal ini
mencakup keterbukaan perusahaan terhadap pemasok.

Sharing Informasi

Sharing informasi menggambarkan adanya pertukaran informasi yang
diberikan antara individu dengan individu lain maupun dengan kelompok.
Adanya pertukaran informasi memungkinkan adanya hubungan yang
membuat antar pihak terkait menjadi dekat. Sharing informasi dalam kegiatan
rantai pasok ini meliputi informasi yang diterima oleh anggota rantai pasok
terhadap perusahaan.

Kerjasama

Kerjasama menggambarkan konsep yang menghubungkan dua atau lebih
anggota rantai pasok dalam membangun komitmen dan mempertahankan
proses hubungan yang saling menguntungkan antara kedua belah pihak.

Kerjasama dalam kegiatan rantai pasok ini meliputi hubungan yang terjalin
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antara pemasok dengan perusahaan dalam mengirimkan jumlah pasokan

bahan baku

9. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari hasil-hasil penelitian terdahulu yang
telah dilakukan sebagai sumber referensi. Penelitian terdahulu berperan penting
sebagai acuan untuk memahami konteks dan memperkuat dasar ilmiah serta
melihat persamaan maupun perbedaan dengan penelitian ini, sehingga dapat
memberikan landasan yang kuat bagi pengembangan penelitian. Penelitian yang
dikaji meliputi topik terkait rantai pasok, kinerja rantai pasok, kepuasan pemasok,

dan bauran pemasaran yang relevan dengan fokus penelitian ini.

Kajian terhadap penelitian terdahulu yang digunakan dalam studi ini
mengungkapkan adanya persamaan dan perbedaan antara penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya dan penelitian yang akan dilakukan yang berjudul
“Analisis Rantai Pasok dan Pemasaran Daging Sapi Beku Studi Kasus di CV
RHMeat Kota Bandar Lampung”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kondisi rantai pasok, kinerja rantai pasok, tingkat kepuasan pemasok, dan bauran

pemasaran daging sapi beku pada CV RHMeat Kota Bandar Lampung.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian terdahulu, terutama dalam hal
fokus pada rantai pasok dan pemasaran produk peternakan maupun agroindustri.
Beberapa penelitian terdahulu juga menggunakan metode analisis yang sama,
seperti metode SCOR untuk mengukur kinerja rantai pasok, analisis efisiensi
pemasaran, margin pemasaran, farmer s share, serta analisis deskriptif untuk
menggambarkan kondisi rantai pasok. Metode-metode tersebut digunakan untuk
mengetahui aliran produk, aliran informasi, aliran keuangan, kinerja rantai pasok,

dan efisiensi pemasaran pada suatu komoditas.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini
memiliki objek dan fokus yang lebih spesifik, yaitu pada daging sapi beku di CV
RHMeat Kota Bandar Lampung. Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan

rantai pasok pada persepsi pemasok masih relatif terbatas dan umumnya lebih
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banyak ditemukan pada konteks pemasok seperti Rumah Potong Hewan (RPH),
pemasok bahan baku, maupun komoditas lain di luar daging sapi beku. Selain itu,
beberapa penelitian terdahulu lebih banyak membahas daging sapi segar,
konsentrat sapi potong, produk olahan pertanian, ikan beku, kopi, tahu, tempe,
dan komoditas agroindustri lainnya. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk melengkapi kajian terdahulu dengan melihat rantai pasok dan pemasaran
daging sapi beku pada agroindustri pengolahan, serta menambahkan kajian
kepuasan pemasok sebagai salah satu aspek penting dalam menjaga ketersediaan
bahan baku dan keberlanjutan hubungan kerja sama antara pemasok dan

perusahaan.

Penelitian Setiawan, Yunus, Paris, Murniati, Supriadi, dan Ramli (2021)
menganalisis kinerja rantai pasok konsentrat sapi potong di CV Putri Mitra
Persada. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui kinerja rantai pasok
suplemen konsentrat sapi potong dengan menggunakan metode Supply Chain
Operation Reference (SCOR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja rantai
pasok konsentrat sapi potong di CV Putri Mitra Persada tergolong sangat baik.
Parameter reliabilitas menunjukkan kinerja terbaik. Namun, biaya total yang
berlebihan dapat dimanfaatkan untuk melakukan beberapa perbaikan guna
meningkatkan kinerja. Perusahaan juga perlu menstabilkan kualitas bahan pakan
dari pemasok yang berbeda dan menghitung stok dengan tepat agar tidak terjadi

penyimpanan dalam waktu yang terlalu lama.

Penelitian Heldonny dan Elida (2022) menganalisis rantai pasok daging sapi di
Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau. Penelitian tersebut
bertujuan untuk mengetahui pola aliran rantai pasok dan efisiensi pemasaran
rantai pasok daging sapi. Metode analisis yang digunakan meliputi analisis biaya
distribusi rantai pasok, margin distribusi rantai pasok, dan farmer’s share. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa aliran produk berupa sapi bergerak dari peternak
ke pedagang pengecer, kemudian produk berupa daging sapi sampai kepada
konsumen akhir. Distribusi pada rantai pasok daging sapi di Kecamatan
Kerumutan Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau berada pada nilai 0-33 persen dan

termasuk efisien.
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Penelitian Emhar, Mulyo, dan Agustin (2014) menganalisis rantai pasokan daging
sapi di Kabupaten Jember. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui aliran
produk, aliran keuangan, aliran informasi, tingkat efisiensi pemasaran, dan nilai
tambah pada proses pemotongan. Metode analisis yang digunakan adalah analisis
efisiensi pemasaran, analisis margin pemasaran, dan metode Hayami. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa aliran produk mengalir dari peternak hingga ke
konsumen akhir daging sapi. Aliran keuangan mengalir dari konsumen akhir
daging sapi ke peternak, sedangkan aliran informasi mengalir dua arah dari
peternak ke konsumen akhir daging sapi, tetapi belum berjalan optimal karena
masih terdapat sisa produk yang tidak terjual setiap harinya. Berdasarkan nilai
efisiensi pemasaran yang mendekati nol, margin pemasaran yang menguntungkan,
dan shared value yang proporsional, rantai pasok daging sapi tersebut dinilai
efisien. Rata-rata nilai tambah yang diperoleh sebesar Rp33.144,68/kg atau 36,24

persen dari total output yang dihasilkan.

Penelitian Lestari, Abidin, dan Sadar (2016) menganalisis kinerja rantai pasok dan
nilai tambah produk olahan Kelompok Wanita Tani Melati di Desa Tribudisyukur
Kecamatan Kebun Tebu Lampung Barat. Penelitian tersebut bertujuan untuk
mengukur kinerja rantai pasok produk olahan KWT Melati dan menganalisis nilai
tambah produk olahan. Metode analisis yang digunakan adalah analisis SCOR dan
metode Hayami. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja produk KWT
Melati masih mengalami ketidakefektifan pada atribut biaya manajemen,
khususnya metrik TSMC pada semua produk olahan. Produk yang memberikan
nilai tambah terbesar adalah kopi bubuk kemasan 25 gram dengan rasio nilai
tambah sebesar 55,68 persen dan nilai tambah sebesar Rp52.400,00 untuk setiap
kilogram pengolahan kopi bubuk.

Penelitian Yuliatami, Affandi, dan Kasymir (2020) menganalisis pendapatan,
rantai pasok, dan nilai tambah agroindustri tahu dan tempe di Desa Bandar Agung
Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah. Penelitian tersebut
bertujuan untuk menganalisis tingkat pendapatan, pola dan kinerja rantai pasok,
serta nilai tambah. Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif

kualitatif dan kuantitatif serta metode Hayami. Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa pendapatan agroindustri diperoleh dari pengurangan total penerimaan
dengan total biaya yang dikeluarkan. Kinerja rantai pasok dianalisis dengan
membandingkan indikator pada FoodSCOR Card. Perhitungan nilai tambah
menggunakan metode Hayami menghasilkan nilai tambah positif dengan rasio
nilai tambah sebesar 56,75 persen pada agroindustri tahu dan 53,15 persen pada

agroindustri tempe.

Penelitian Mahdiahwati, Haryono, dan Nugraha (2024) menganalisis manajemen
rantai pasok biji kopi pada PT Asia Makmur Kota Bandar Lampung. Penelitian
tersebut bertujuan untuk menganalisis pola dan kinerja rantai pasok, pengadaan
dan persediaan bahan baku, serta kinerja produksi PT Asia Makmur. Metode
analisis yang digunakan adalah analisis SCOR dan pendekatan deskriptif
kuantitatif berdasarkan teknik Economic Order Quantity (EOQ). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pergerakan barang, uang tunai, dan informasi melalui rantai
pasok PT Asia Makmur telah berjalan dengan baik. Perusahaan biji kopi PT Asia
Makmur juga dinilai tepat dalam mendapatkan bahan baku berdasarkan kuantitas,

kualitas, waktu, biaya, dan organisasi rantai pasokan.

Penelitian Afif dan Sholihah (2022) menganalisis pengaruh komitmen,
kepercayaan, dan komunikasi terhadap kepuasan pemasok pada PT Natura
Plastindo Kecamatan Gempol. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui
pengaruh komitmen, kepercayaan, dan komunikasi terhadap kepuasan pemasok
material di PT Natura Plastindo Kecamatan Gempol. Metode analisis yang
digunakan adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel komitmen, kepercayaan, dan komunikasi berpengaruh positif dan
signifikan secara bersama-sama terhadap kepuasan pemasok material di PT
Natura Plastindo. Hal ini didukung oleh hasil uji simultan dengan nilai F hitung
sebesar 16.483 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Artinya, peningkatan
komitmen, kepercayaan, dan komunikasi secara bersama-sama dapat

meningkatkan kepuasan pemasok material.

Penelitian Fauziah dan Vaulina (2020) menganalisis kinerja rantai pasok fillet ikan

patin beku di Desa Koto Mesjid Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten
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Kampar pada CV Graha Pratama Fish. Penelitian tersebut bertujuan untuk
menganalisis nilai tambah, mengetahui pelaku rantai pasok, dan menganalisis
kinerja rantai pasok. Metode analisis yang digunakan adalah metode Hayami,
model DEA-CCR, dan analisis SCOR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
tambah yang diperoleh sebesar Rp6.391 per kilogram. Pelaku rantai pasok terdiri
atas pemasok bahan baku ikan patin, pengusaha fillet ikan patin beku, dan
konsumen. Hasil DEA menunjukkan bahwa terdapat lima pemasok yang
mencapai efisiensi 100 persen pada kondisi green, yaitu pada bulan Desember
2018 sampai Januari 2019. Kinerja rantai pasok ikan patin dan fillet ikan patin

beku secara umum sudah berjalan dengan baik.

Penelitian Diyahya, Sukiyono, dan Badrudin (2016) menganalisis tingkat
kepuasan petani jagung terhadap pelayanan lembaga pemasaran di Kecamatan
Lubuk Pinang Kabupaten Mukomuko. Penelitian tersebut bertujuan untuk
mengetahui atribut-atribut yang dianggap penting oleh petani dan perlu
ditingkatkan oleh lembaga pemasaran, serta mengukur tingkat kepuasan petani
terhadap layanan lembaga pemasaran. Metode analisis yang digunakan adalah
Customer Satisfaction Index (CSI) dan Importance Performance Analysis (IPA).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani merasa puas terhadap pelayanan
lembaga pemasaran 1 dan 2 dengan nilai CSI sebesar 70,65 persen dan 72,21
persen. Kinerja pelayanan lembaga pemasaran dalam IPA dianggap sangat
penting, tetapi beberapa aspek yang penting bagi petani masih perlu diperbaiki

dalam pelaksanaannya.

Penelitian Istiyanti dan Kamardiani (2017) menganalisis performa supply chain
emping melinjo di Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian
tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan performa supply chain emping melinjo
dari hulu sampai hilir dan menganalisis efisiensi supply chain emping melinjo di
Kabupaten Bantul. Alat analisis yang digunakan adalah program linier atau linear
programming untuk mengetahui jaringan supply chain yang efisien. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa biaya distribusi akan optimal dengan
menggunakan 22 jaringan, yaitu 14 jaringan dari petani melinjo di Gunungkidul, 5

jaringan dari Kebumen, dan 3 jaringan dari Bantul, yang kemudian disalurkan ke
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konsumen di DIY dan Jawa Tengah. Seluruh jaringan supply chain yang ada dapat
digunakan secara efisien, terutama jika produksi emping di Kabupaten Bantul
meningkat. Oleh karena itu, pengelolaan usahatani melinjo perlu ditingkatkan

untuk meningkatkan produksi melinjo dan produksi emping melinjo.

B. Kerangka Pemikiran

Daging sapi beku memiliki karakteristik produk yang memerlukan penanganan
dengan sistem rantai dingin untuk menjaga kualitasnya selama penyimpanan dan
distribusi. Proses pembekuan dan penyimpanan di bawah suhu rendah menjadi
bagian krusial untuk mencegah kerusakan, penurunan mutu, dan pertumbuhan
mikroorganisme. Menurut Vera,. dkk (2021), bahwa kualitas daging sapi beku
dipengaruhi oleh metode pembekuan serta durasi penyimpanan, yang menjadikan
pengendalian suhu faktor penentu keberhasilan pengolahan produk beku. Kondisi
tersebut sangat penting untuk dianalisis rantai pasok pada CV RHMeat sebagai
pelaku pengolahan daging beku.

Tingginya tingkat permintaan daging sapi di Kota Bandar Lampung yang tidak
diimbangi oleh kemampuan produksi lokal menimbulkan kesenjangan pasokan.
Kondisi tersebut menjadikan daging sapi beku sebagai alternatif strategis untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat. Daging sapi beku memiliki keunggulan dalam
hal daya simpan yang lebih lama sehingga dapat menjaga ketersediaan produk di
pasar. CV RHMeat berperan sebagai perusahaan distributor yang menjadi
penghubung antara pemasok di sisi hulu dengan konsumen akhir di sisi hilir, baik
dari segmen rumah tangga maupun sektor Horeca yang meliputi hotel, restoran,

dan catering.

CV RHMeat menghadapi berbagai tantangan dari sisi rantai pasok dalam
menjalani perannya. Karakteristik daging sapi beku sebagai produk yang mudah
rusak (perishable goods) menuntut penerapan sistem rantai dingin yang terkelola
secara ketat dan berkesinambungan. Ketidakpastian pasokan dari pemasok,

potensi kerusakan selama proses penyimpanan dan distribusi, serta kebutuhan
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pengelolaan persediaan yang efisien menjadi permasalahan utama yang perlu
diatasi. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan Supply Chain
Operations Reference (SCOR) yang meliputi proses perencanaan, pengadaan, dan
distribusi, serta Food Supply Chain Network (FSCN) untuk menganalisis struktur
jaringan, proses bisnis, dan kinerja rantai pasok guna menjamin kelancaran aliran
produk dan mutu daging sapi beku yang dipasarkan. Keberlangsungan CV
RHmeat juga sangat dipengaruhi oleh ketersediaan bahan baku yang disuplai oleh
pemasok. Oleh karena itu, menjaga kepuasan pemasok menjadi hal yang sangat
krusial agar aliran pasokan bahan baku tetap lancar. Perusahaan harus melakukan
evaluasi terhadap tingkat kepuasan pemasok melalui berbagai indikator.
Tercapainya kepuasan dari pemasok, perusahaan dapat memastikan kelancaran

proses produksi yang optimal.

Selain tantangan operasional, CV RHMeat juga dihadapkan pada tantangan dari
sisi pemasaran. Ketersediaan produk yang terjamin melalui sistem rantai pasok
yang baik tidak akan memberikan nilai optimal apabila tidak diiringi dengan
permintaan pasar yang memadai. Persaingan dengan daging sapi segar di pasar
tradisional serta persepsi sebagian konsumen yang masih meragukan kualitas
daging sapi beku menjadi hambatan utama dalam kegiatan pemasaran. Kondisi
tersebut menuntut penerapan strategi pemasaran yang tepat melalui analisis
bauran pemasaran yang mencakup produk, harga, tempat, dan promosi. Strategi
produk berkaitan dengan kualitas dan variasi daging sapi beku yang ditawarkan,
strategi harga dipengaruhi oleh efisiensi biaya sepanjang rantai pasok, strategi
tempat berkaitan dengan kemudahan akses dan sistem distribusi, serta strategi
promosi berperan dalam meningkatkan pemahaman dan minat konsumen terhadap

produk.

Penelitian ini mengintegrasikan analisis kinerja rantai pasok dengan efektivitas
strategi pemasaran untuk merumuskan pendekatan yang komprehensif. Tujuan
utama penelitian adalah menghasilkan rekomendasi strategi yang tidak hanya
meningkatkan efisiensi operasional dari hulu hingga hilir, tetapi juga mampu
meningkatkan kepuasan pelanggan dan menciptakan keunggulan bersaing yang

berkelanjutan bagi CV RHMeat di Kota Bandar Lampung. Kerangka pemikiran



pada penelitian “Analisis Rantai Pasok Daging Sapi Beku (Studi Kasus di CV
RHmeat di Kota Bandar Lampung)”, dapat dilihat pada Gambar 7.
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III. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus
pada CV RHmeat sebagai objek penelitian. Metode penelitian studi kasus yang
berarti berfokus pada pendalaman terhadap suatu penelitian tertentu yang akan
diteliti secara rinci dan cermat. Metode ini berguna untuk mengeksplorasi masalah
yang belum atau masih sedikit yang diketahui tentang objek tertentu dan
menggunakan teknik pengumpulan data dengan wawancara dan kuesioner

(Assyakurrohim, dkk., 2023).

B. Konsep Dasar dan Batasan Operasional

Pemahaman mengenai konsep dasar dan definisi operasional berperan penting
dalam menghasilkan data analisis yang tepat. Data yang diperoleh dari penelitian

harus sesuai dengan tujuan penelitian dan relevan,

1. Konsep Dasar

Konsep dasar dan definisi operasional merupakan pemahaman yang diberikan
terhadap variabel-variabel yang berfungsi sebagai panduan dalam memperoleh
dan menganalisis data, sehingga memudahkan serta relevan dengan penelitian.

Definisi operasional dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut.

Agroindustri adalah suatu kegiatan yang memanfaatkan dan mengolah hasil
pertanian sebagai bahan baku yang akan ditransformasikan menjadi produk yang

memiliki nilai ekonomis yang tinggi.
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Agroindustri daging sapi merupakan kegiatan usaha yang mengolah hasil dari
sektor peternakan, khususnya sapi potong, menjadi berbagai produk olahan yang
memiliki nilai tambah ekonomi. Kegiatan ini mencakup proses penyembelihan,

pemotongan, pengemasan, pendinginan,

Rantai pasok merupakan sistem yang mengatur aliran barang, informasi, dan
keuangan mulai dari pemasok bahan baku hingga produk akhir sampai ke tangan

konsumen.

Manajemen rantai pasok adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengendalian seluruh aktivitas yang terlibat dalam aliran
produk, informasi, dan keuangan dari pemasok bahan baku hingga konsumen

akhir

Pola aliran rantai pasok adalah pola yang terbentuk dari kegiatan bisnis dalam
rantai pasok yaitu dimulai dari pengadaan bahan baku, pengolahan,

pendistribusian, hingga produk sampai ke konsumen akhir.

Kondisi rantai pasok dapat dilihat dari sejauh mana aktivitas perencanaan,
pengadaan, produksi, penyimpanan, dan distribusi berjalan secara terintegrasi

untuk memenuhi kebutuhan konsumen dengan biaya dan waktu yang optimal.

Food Supply Chain Network (FSCN) adalah suatu model rantai pasokan komoditi
dan produk pertanian yang dibahas secara deskriptif dengan menggunakan metode
pengembangan rantai pasokan dan dimodifikasi oleh Van der Vorst sehingga
memiliki lima elemen penting yaitu sasaran rantai, struktur rantai, manajemen

rantai, sumberdaya rantai, dan proses bisnis rantai.

Sasaran rantai dibagi atas sasaran pasar dan sasaran pengembangan. Sasaran pasar
menjelaskan bagaimana model rantai pasok berlangsung terhadap produk yang
dipasarkan sedangkan sasaran pengembangan menjelaskan target yang akan
dicapai di dalam rantai pasok yang hendak dikembangkan oleh beberapa pihak-
pihak yang terlibat didalamnya.
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Struktur rantai pasok adalah susunan suatu item kegiatan atau jaringan kerjasama
pengadaan barang atau jasa yang berkerja sama dan saling terkait satu sama lain

untuk membuat dan menyalurkan barang atau jasa.

Manajemen rantai merupakan bentuk pengendalian persediaan yang digunakan
untuk memenuhi permintaan konsumen dalam mendukung proses produksi barang

dan jasa.

Sumberdaya rantai mencakup setiap pelaku dalam rantai pasok yang memiliki
sumberdaya masing-masing untuk mendukung upaya pengembangan rantai pasok.
Sumberdaya dalam rantai pasok yang diteliti meliputi sumber daya fisik, manusia,

teknologi dan modal.

Proses bisnis dalam rantai pasok menjelaskan aktifitas bisnis yang terjadi dalam
rantal pasok dalam rangka mengetahui keseluruhan alur rantai pasok sudah

terkoordinasi satu dengan lainnya.

Kinerja rantai pasok merujuk pada hasil dari seluruh proses yang dapat diukur

baik secara finansial maupun nonfinansial.

SCOR adalah suatu model yang dikembangkan oleh Supply Chain Council (SCC)
yang digunakan untuk mengukur dan meningkatkan kinerja total rantai pasokan

perusahaan.

Matrik adalah ukuran yang dapat diverifikasi, diwajudkan dalam bentuk
kuantitatif ataupun kualitatif, dan didefinisikan terhadap suatu titik acuan

(reference point) tertentu

Reliability (keandalan) merupakan salah satu indikator utama kinerja rantai pasok
dalam model Supply Chain Operations Reference (SCOR) yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana rantai pasok mampu memenuhi permintaan konsumen

secara akurat dan konsisten.
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Benchmark adalah data patokan yang ditentukan oleh Supply Chain Council
sebagai tolak skur kinerja rantai pasok, dimana dalam benchmark terdapat tiga
klasifikasi yaitu parity, advantages dan superior.

Superior adalah kategori perolehan nilai efektivitas tertinggi dalam suatu elemen

kinerja rantai pasok.

Advantage adalah kategori perolehan nilai efektivitas menengah dalam suatu

elemen kinerja rantai pasok

Parity adalah kategori perolehan nilai efektivitas terendah dalam suatu elemen

kinerja rantai pasok

Kepuasan adalah tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja (atau

hasil) yang dirasakan dibandingkan dengan harapan.

Kepuasan pemasok adalah perasaan senang karena terpenuhinya keinginan sesuai
dengan harapan pemasok yang akan menunjukkan timbulnya sikap loyalitas
terhadap pelanggan yang pada akhirnya akan memberi kontribusi penting dalam

membina hubungan kerjasama yang berjangka panjang

Pemasaran adalah aktivitas yang dilakukan oleh seluruh para pelaku bisnis dalam
melaksanakan konsep, promosi, harga serta mendistibusikan barang atau jasa

untuk menentukan permintaan konsumen.

Bauran pemasaran adalah alat pemasaran yang digunakan perusahaan untuk terus

menerus mencapai tujuan perusahaannya di pasar sasaran.
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Batasan Operasional

Tabel 5. Batasan operasional analisis rantai pasok dan pemasaran
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No Variabel Batasan Operasional Satuan
1 Total pesanan Pemenuhan permintaan produk daging sapi kg
sempurna beku pada CV RHmeat secara sempurna yang
mencakup ketepatan pada jenis produk yang
dipesan, waktu pengiriman, tempat pengiriman,
jumlah pengiriman, dan dokumentasi.
2 Total pesanan Jumlah permintaan produk dengan spesifik Kg
harga, jumlah, dan waktu yang telah disepakati.
3 Siklus waktu Waktu yang dibutuhkan mulai dari pelanggan Hari
pengiriman memesan produk sampai pesanan siap untuk
dikirim.
4 Persediaan Waktu tersedianya produk yang mampu Hari
harian mencukupi kebutuhan konsumen jika tidak
terjadi pasokan produk.
5 Waktu Jumlah produk yang terjual dalam satu hari Hari
persediaan berbanding dengan jumlah persediaan dalam
pasokan gudang
6 Siklus Waktu yang dibutuhkan mulai dari pembayaran Hari
pemesanan bahan baku ke pemasok sampai dengan
pembayaran atau pelunasan produk oleh
konsumen
7 Cash to Cash Waktu perputaran keuangan perusahaan mulai Hari
Cycle Time dari pembayaran bahan baku ke pemasok,
sampai pembayaran atau pelunasan produk oleh
konsumen.
8 Kepuasan Tingkat penilaian pemasok terhadap kinerja CV. Persen (%)
pemasok RHMeat dalam hubungan kerja sama,
pembayaran, komunikasi, penerimaan masukan,
dan keberlanjutan hubungan.
9 Customer Indeks yang digunakan untuk mengukur tingkat Persen (%)
Satisfaction kepuasan pemasok secara keseluruhan terhadap
Index kinerja CV. RHMeat.
10  Bauran Strategi pemasaran CV. RHMeat yang dilihat Deskriptif/persen
pemasaran melalui unsur produk, harga, tempat, dan
promosi.
11 Persepsi pemilik  Penilaian pemilik CV. RHMeat terhadap Deskriptif
penerapan unsur produk, harga, tempat, dan
promosi dalam kegiatan pemasaran perusahaan.
12 Persepsi Penilaian konsumen terhadap unsur produk, Persen (%)
konsumen harga, tempat, dan promosi pada CV. RHMeat

berdasarkan pengalaman membeli atau
mengetahui produk.
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C. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di CV. RHmeat yang bergerak di bidang pertanian
yang berlokasi di CV RHmeat yang berlokasi di Bandar Lampung, Kecamatan
Tanjung Karang Barat. CV. RHmeat merupakan salah satu industri pengolahan
daging sapi beku sebagai pelaku agroindustri yang berperan dalam
menghubungkan pemasok daging sapi dengan konsumen akhir melalui sistem
pengolahan dan distribusi berbasis rantai dingin. Pemilihan lokasi penelitian ini
dilakukan secara purposive (sengaja). Pengumpulan data dilakukan pada bulan

Januari tahun 2026 sampai bulan Februari 2026.

D. Responden Penelitian

Responden untuk menjawab tujuan pertama dan kedua dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling yang terdiri dari, owner atau pemilik CV
RHmeat, dengan pertimbangan bahwa pemilik agroindustri (Bapak Riyan) lebih

mengetahui dan mengenal keadaan CV RHmeat.

Responden untuk menjawab tujuan ketiga menggunakan snowball sampling
dimana peneliti memperoleh responden secara berantai melalui rekomendasi dari
responden sebelumnya sehingga informasi mengenai alur rantai pasok dapat

dihimpun secara lebih komprehensif. (Sugiyono, 2019).

1. Pemasok PT Juang Jaya 1 responden
2. Pemasok Lampung Kulina Utama 1 responden

3. Pemasok Anugrah Pangan Lestari 1 Responden

Pemilihan responden untuk menjawab tujuan keempat menggunakan snowball
sampling, peneliti memperoleh responden secara berantai melalui rekomendasi
dari responden sebelumnya sehingga informasi mengenai alur rantai pasok dapat
dihimpun secara lebih komprehensif (Sugiyono, 2019). Menentukan konsumen

pada tujuan keempat dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa konsumen
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yang melakukan pembelian dalam jumlah besar dengan minimum pemesanan 100
pcs, antara lain:

1. Pengecer tetap “Chobucci Frozen Mart” 5 orang (5 toko)

2. Pedagang grill “Kobar Grill” 5 orang (5 toko)

3. Pelanggan tetap 5 orang

E. Jenis dan Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi langsung dan wawancara.
Observasi dilakukan langsung di CV RHmeat Kota Bandar Lampung dan
wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan kepada pemilik, karyawan,
dan pemasok terkait pengadaan bahan baku daging sapi. Data sekunder yaitu data
pendukung yang diperoleh dari bahan referensi dan literatur seperti dokumen,

laporan dan pustaka yang terkait dengan persediaan bahan baku daging sapi.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Kuesioner
Kuesioner merupakan metode pemgumpulan data dengan cara memberikan
daftar pertanyaan tertulis kepada responden untuk memperoleh informasi
terkait Analisis Rantai Pasok dan Pemasaran Daging Sapi Beku di CV
RHmeat.

2. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara melihat dan
mempelajari langsung kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan rantai
pasok di CV RHmeat.

3. Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan langsung kepada pemasok, pengecer, dan konsumen mengenai
harga beli, harga jual dan biaya-biaya pemasaran dan juga kepada para
karyawan/pegawai/staf perusahaan yang berhubungan dengan kegiatan

manajemen rantai pasok di CV RHmeat dengan menggunakan bantuan
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kuesioner. Wawancara dimaksudkan untuk memperoleh informasi secara luas
berkaitan dengan tujuan penelitian ini dengan bantuan kuesioner.

4. Studi Pustaka
Studi pustaka yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penggunaan
data sebagai teori dasar yang diperoleh serta dipelajari dalam rantai pasok
daging sapi.

5. Dokumen
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mempelajari

buku-buku maupun jurnal yang berkaitan dengan rantai pasok daging sapi.

F. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Metode analisis data pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Metode Analisis Tujuan Pertama

Metode analisis data yang digunakan untuk menganalisis kondisi rantai pasok
adalah metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan model Food Supply
Chain Network (FSCN) sebagai kerangka kerja analisis rantai pasok. Model
FSCN yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada kerangka yang telah
dimodifikasi dan dikembangkan oleh Vorst (2006). Analisis rantai pasok pada
produk pertanian umumnya menggunakan pendekatan FSCN karena mampu
menggambarkan hubungan antar pelaku serta aliran produk, informasi, dan

keuangan secara sistematis.

Penggunaan FSCN dapat membantu mengidentifikasi permasalahan dan potensi
perbaikan pada setiap tahapan rantai pasok. Kondisi rantai pasok dinilai
berdasarkan efektivitas dan kinerjanya melalui analisis unsur-unsur rantai pasok
yang meliputi struktur rantai, sasaran rantai, manajemen rantai, sumber daya
rantai, dan proses bisnis rantai. Analisis ini penting dilakukan karena daging sapi

beku memiliki karakteristik mudah rusak, sehingga setiap unsur rantai pasok perlu
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terhubung dengan baik agar mutu produk tetap terjaga sampai ke konsumen.

Melalui pendekatan tersebut, penelitian dapat melihat bagian rantai pasok yang

sudah berjalan efektif dan bagian yang masih berpotensi menimbulkan hambatan

dalam pengadaan, pengolahan, maupun distribusi produk. Kelima unsur rantai

pasok tersebut disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Unsur rantai pasok berdasarkan Food Supply Chain Network

No Unsur Ruang Lingkup
1. Struktur Anggota rantai yang terlibat dalam jaringan rantai pasokan
rantai dan peran setiap anggota rantai tersebut yang mampu

2. Sasaran
rantai

3. Manajemen
rantai

4. Sumber
daya rantai

5. Proses
bisnis rantai

mendorong terjadinya proses bisnis.

Sasaran rantai dibagi atas sasaran pasar dan sasaran
pengembangan. Sasaran pasar menjelaskan bagaimana
model rantai pasok berlangsung terhadap produk yang
dipasarkan sedangkan sasaran pengembangan menjelaskan
target yang akan dicapai di dalam rantai pasok yang
hendak dikembangkan oleh beberapa pihak-pihak yang
terlibat didalamnya.

Bentuk koordinasi dan struktur manajemen dalam jaringan
yang memfasilitasi proses pengambilan keputusan dan
pelaksanaan proses oleh anggota dalam rantai pasok,
dengan memanfaatkan sumber daya yang teradapat dalam
rantai pasok dengan tujuan untuk mewujudkan tujuan
kinerja rantai pasok. Manajemen rantai pasok meliputi
pemilihan mitra, kesepakatan kontraktual, sistem transaksi,
dukungan pemerintah dan kolaborasi rantai pasok.
Sumberdaya masing-masing anggota rantai pasok untuk
mendukung upaya pengembangan rantai pasok.
Sumberdaya dalam rantai pasok yang diteliti meliputi
sumber daya fisik, manusia, teknologi dan modal.
Aktifitas bisnis yang terjadi dalam rantai pasok dalam
rangka mengetahui keseluruhan alur rantai pasok sudah
terkoordinasi satu dengan lainnya. Proses bisnis rantai
pasok meliputi proses bisnis, pola distribusi, aspek resiko
dan proses membangun kepercayaan (trust building).
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2. Metode Analisis Tujuan Kedua

Metode analisis yang digunakan untuk mengukur kinerja rantai pasok dengan
menggunakan model SCOR. SCOR merupakan model yang digunakan untuk
mengukur kinerja rantai pasok. Terdapat beberapa metrik dan atribut yang sudah
ditentukan dalam pengukuran kinerja. Atribut dalam model SCOR ini antara lain
yaitu reliability, responsivitas, fleksibilitas, dan manajemen aset suatu rantai
pasok. Setiap atribut memiliki metrik untuk mengukur kinerja rantai pasok.
Setelah mendapatkan data yang aktual dari hasil perhitungan maka selanjutnya
diperlukan benchmarking (Putra dkk., 2019). Menurut Paul (2014), cara

menghitung indikator rantai pasok adalah sebagai berikut.

Berdasarkan SCOR Model, cara menghitung indikator rantai pasokan tersebut

adalah:

a. Reliability
Indikator yang digunakan dalam reliability (reabilitas) adalah Perfect Order
Fulfillment (POF) atau pemenuhan pemesanan yang sempurna. Pemenuhan
permintaan sempurna meliputi ketepatan waktu pengiriman, ketepatan jenis,
produk yang akan dikirim, ketepatan jumlah pengiriman, ketepatan tempat
pengiriman, serta ketepatan dokumentasi data pengiriman dengan rumus

sebagai berikut:

Total pemesanan

POF =

Pesanan yang dipenuhi

b. Flexibility
Fleksibilitas merupakan waktu rata-rata yang dibutuhkan dalam merespon
ketika ada perubahan pesanan baik penambahan maupun pengurangan jumlah
tanpa ada biaya penalti. Secara sistematis pemenuhan pesanan dapat dituliskan

sebagai berikut:

Flexibility = siklus mencari barang + siklus mengemas barang + siklus
MENZITIM DATANG ....veeeevieeiieeeiiee e eiieeereeerre e e e e ereeeeenee s (2)
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c¢. Responsiveness
Indikator yang digunakan dalam atribut responsiveness (responsivitas) adalah
Order Fulfillment Cycel-Time (OFCT) atau waktu siklus pemenuhan pesanan.
Siklus waktu tunggu pemenuhan pesanan merupakan waktu yang dibutuhkan
pelanggan memesan produk sampai pesanan diterima dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

Jumlah aktual siklus waktu untuk semua pesanan dikirim

OFCT = L S S B e 3)

Total jumlah pesanan dikirim

d. Management Asset
Indikator yang digunakan dalam management asset adalah Cash To Cash Cycle
Time (CTCCT). Indikator ini menjelaskan tentang perputaran keuangan
perusahaan yang dimulai dari pembayaran bahan baku ke pemasok sampai ke
pembayaran produk oleh konsumen. Indikator assets dapat dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut:

CTCCT = Persediaan harian + waktu yang dibutuhkan konsumen membayar ke
perusahaan - waktu yang dibutuhkan Perusahaan membayar ke

PEMASOK ..ottt e 4)

Kemudian, setelah dilakukan pengukuran nilai pada setiap indikator yang telah
ditetapkan oleh Supply Chain Council, hasil yang diperoleh dibandingkan dengan
nilai Superior SCOR sebagai nilai benchmark-nya. Benchmark merupakan nilai
acuan yang digunakan sebagai tolak ukur capaian kinerja untuk mengetahui
kategori kinerja rantai pasok. Kualifikasi nilai kriteria kinerja di setiap indikator
terdiri dari tiga level yaitu, parity, advantage dan superior. Klasifikasi nilai
tersebut secara berturut-turut merupakan klasifikasi perolehan nilai tertinggi,
menengah, dan terendah pada target efektivitas kinerja rantai pasok (iCognitive,

2019).

Data benchmark diklasifikasikan menjadi 3, yaitu superior, advantage, dan parity.
Pada kategori parity data diperoleh dari rataan nilai perusahaan pada posisi
median (rataan nilai tengah). Pada kategori superior data diperoleh dari 90 persen

organisasi-organisasi dengan nilai terbaik untuk masing-masing metrik, dan data
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pada kategori advantage merupakan rataan nilai tengah antara kategori superior

dan parity. Kriteria pencapaian kinerja rantai pasok dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Parameter atribut dan metrik kinerja rantai pasok

SCOR Level 1 Metrics Parity Advantage Superior
Perfect Order Fulfillment (%) 80,00-84,00 85,00-89,00 >90,0
Order Fulfillment Cycle Time (Days) 7,00-6,00 5,00 <3,00
Flexibility (Days) 30,00-23,00 24,00-21,00  <20,00
Cash-to-Cash Cycle Time (Days) 70,00-54,00 55,00-26,00 <27,00

Sumber: iCognitive, 2019
3. Metode Analisis Tujuan Ketiga

Metode analisis yang digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan dengan
menggunakan Customer Satisfaction Index (CSI). Customer Satisfaction Index
(CSI) adalah indeks yang digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan pemasok
secara keseluruhan, dengan pendekatan yang memperhitungkan pentingnya
atribut-atribut produk atau jasa yang dinilai (Widodo dan Sutopo, 2018). Analisis
tingkat kepuasan pemasok dilakukan dengan menggunakan beberapa atribut yang
didalamnya terdapat beberapa pernyataan yang dapat menjawab tujuan peneliti.
Pengukuran dalam analisis ini dilakukan menggunakan skala /ikert dengan skor 1
sampai dengan 5 dengan keterangan untuk kinerja dan kepentingan yang berbeda

yang disajikan dalam Tabel 8.

Tabel 8. Skor tingkat kepentingan dan tingkat kinerja

Skor Kepentingan Kinerja
1 Sangat tidak penting Sangat Buruk
2 Tidak penting Buruk
3 Cukup Penting Cukup Buruk
4 Penting Baik
5 Sangat Penting Sangat Baik

Sumber: Supranto, 2011

Setelah dilakukan pengukuran, lalu dianalisis menggunakan metode Customer
Satisfaction Index (CSI) yang menunjukkan tingkat kepuasan dengan
menggunakan kriteria penilaian pada skor skala likert. Atribut kepuasan pemasok

menurut Nababan (2022) diantaranya, yaitu disajikan pada Tabel 9.



Tabel 9. Penilaian atribut-atribut kepuasan pemasok
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Skor Penilaian

No Atribut 1 2 3 4 5
Kepercayaan
1. Kepercayaan pemasok terhadap kinerja
perusahaan
2. Kejujuran dan ketepatan penghitungan
jumlah barang yang dilakukan
perusahaan
3. Kejujuran dan ketepatan atas hasil
seleksi kriteria barang
Komitmen
1. Kesediaan pemasok untuk membuat
perusahaan
2. Pemeliharaan hubungan yang
dilakukan oleh perusahaan.
Rendahnya pembatalan/penolakan
3. barang yang tidak sesuai kriteria
4. Ketepatan perusahaan dalam waktu
pembayaran
5. Kesesuaian pembayaran barang sesuai
dengan janji
Sharing Informasi
1. Bertukar informasi secara
berkesinambungan
2. Informasi dapat membatu semua pihak
terkait
3. Pemberian masukan kepada para
pemasok untuk perbaikan atas
kesalahan
4.  Pemberian informasi yang dipercaya
Kerjasama
1. Berdiskusi tentang perencanaan dan
peramalan penjualan
2. Kerjasama ditetapkan berdasarkan
kondisi yang saling menguntungkan
3. Meningkatkan hubungan berkelanjutan

Sumber: Nababan, 2022

Menurut Widodo dan Sutopo (2018) untuk mengetahui besaran nilai Customer

Satisfaction Index (CSI) dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menghitung Weighting Factor (WF), yaitu mengubah nilai rata-rata

atribut yang diuji.

kepentingan menjadi persentase dari total rata-rata tingkat kinerja semua
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Weight FActor = — e % 100% vovvvvveeeeeeeseeeeseeeeessessseeesseseeessee (5)
total MIS—i

b. Menghitung Weighted Score (WS), yaitu menilai perkalian antara nilai rata-
rata tingkat kinerja masing-masing atribut dengan WF masing masing atribut.

Weighted Score = MSS X WF .....ccooeeeierieeeiieeieeeiieeie e (6)

c. Menghitung Weighted Total (WT), yaitu menjumlahkan WS dari semua
atribut.

Weighted Total = WSI1 + WS2 + ......... + WSke =1, (7)

d. Menghitung Customer Satisfaction Index, yaitu WT dibagi skala maksimum

yang digunakan kemudian dikali 100 persen.

CSI = % 0 110/ (8)

Apabila sudah memperoleh nilai CSI, maka tingkat kepuasan pemasok dapat
dikategorikan berdasarkan kriteria nilai CSI yang disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Kriteria nilai Customer Satisfaction Index (CSI)

No. Nilai CSI (%) Keterangan

1. 81-100 Sangat Puas
2. 66 - 80,99 Puas

3. 51-65,99 Cukup Puas
4. 35-50,99 Kurang Puas
5. 0-34,99 Tidak Puas

Sumber: Suwandi ef al., 2019
4. Metode Analisis Tujuan Keempat

Metode analisis yang digunakan untuk menjawab tujuan keempat mengenai
bauran pemasaran pada CV RHmeat yaitu analisis deskriptif kualitatif dengan
pendekatan konsep bauran pemasaran (marketing mix). Bauran pemasaran
mencakup empat komponen utama, yakni produk (product), harga (price), tempat
(place), dan promosi (promotion). Analisis ini dilakukan berdasarkan persepsi
produsen dan konsumen yang menggambarkan kondisi nyata yang diterapkan

oleh CV RHmeat melalui berbagai indikator dari setiap komponen.
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Analisis bauran pemasaran dianalisis berdasarkan persepsi produsen. Bauran
pemasaran akan didekripsikan berdasarkan kenyataan yang terjadi pada CV
RHmeat dengaan melihat beberapa indikator dari setiap atribut. Indikator bauran

pemasaran yang dianalisis disajikan pada Tabel 11.

Tabel 11. Indikator bauran pemasaran berdasarkan persepsi produsen

No Komponen Persepsi pemilik agroindustri
Product (Produk)
Bentuk, ukuran, dan produksi
Bentuk kemasan
Keawetan
Kualitas
Price (Harga)
Penetapan harga
Harga produk
Pembayaran
Potongan harga
Place (Tempat)

9.  Penjualan kopi bubuk

10. Sasaran pasar

11. Tempat pemasaran

12. Lokasi

Promotion (Promosi)

13. Kegiatan promosi

Sumber: Fitriyani, 2023

=

PN W

Pengumpulan data primer pada analisis bauran pemasaran pada perspektif
konsumen dilakukan menggunakan kuesioner tertutup yang diukur dengan skala
likert. Menurut (Djaali, 2008), skala /ikert ini digunakan untuk menilai sikap,
pendapat, dan persepsi responden terhadap suatu fenomena. Penilaian terdiri atas
lima kriteria skor yaitu, skor 1" untuk tidak setuju sampai dengan skor 5” untuk
sangat setuju. Indikator bauran pemasaran berdasarkan persepsi konsumen
dianalisis dengan memberikan skor pada setiap pertanyaan yang telah disusun
sesuai dengan komponen 4P. Setiap pertanyaan disesuaikan berdasarkan
penelitian-penelitian terdahulu serta teori yang dikemukakan oleh Kotler dan
Keller (2020) mengenai perilaku konsumen dalam melakukan pembelian produk,
dan kemudian disesuaikan dengan kondisi nyata di lapangan dapat dilihat pada

Tabel 12.



Tabel 12. Aspek bauran pemasaran berdasarkan persepsi konsumen

No. Komponen Skor

A. Product (Produk) 5 4 3 2 1

Kualitas produk

Fitur produk

Gaya dan desain produk

Jenis produk bervariasi
Merek

Desain kemasan kreatif

Ukuran produk

Layanan pendukung penjualan produk

R e R o i e

Pengembalian transaksi apabila produk
rusak

B. Price (Harga)

7. Keterjangkauan harga

8. Harga sesuai dengan kualitas produk

9. Daya saing harga

10. Kesesuaian antara harga dengan manfaat
11. Daftar harga

12. Potongan harga

C. Place (Tempat)

11. Lokasi mudah dijangkau
12. Ketersediaan lahan parkir
13. Tempat yang cukup

14. Lingkungan sekitar yang nyaman

D. Promotion (Promosi)

16. Jangkauan promosi
17. Daya tarik promosi

18. Kualitas penyampaian pesan dalam
penayangan iklan promosi

Sumber : Kotler dan Armstrong, 2020

Keterangan: 5 = Sangat Baik
4 = Baik
3 = Netral
2 = Cukup Baik
1 = Kurang Baik

Rumus penilaian konsumen terhadap atribut komponen bauran pemasaran:

PerSentase = ——or X 100% ...oevveeeereeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeseeeeeeeseeeee (6)

Skor Maksimal
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Menurut (Narimawati, 2010), penilaian setiap atribut pertanyaan yang
menggunakan skala likert dengan rentang skor 1-5 menghasilkan total skor
responden untuk masing-masing atribut. Total skor kemudian diklasifikasikan

dalam kategori sebagai berikut dapat dilihat pada Tabel 13:

Tabel 13. Penilaian responden konsumen pada CV RHmeat

No. Persentase Jumlah Skor (%) Kriteria
1. 20,00 — 36,00 Tidak baik
2. 36,01 — 52,00 Kurang baik
3. 52,01 — 68,00 Cukup

4. 68,01 — 84,00 Baik

5. 84,01 - 100 Sangat baik

Sumber: Narimawati, 2010



IV.  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum CV. RHMeat Kota Bandar Lampung

1. Sejarah CV. RHMeat Kota Bandar Lampung

CV. RHMeat didirikan oleh Bapak Riyan pada tahun 2015 sebagai usaha kecil-
menengah supplier daging sapi beku di Jalan Sisingamangaraja, Gang Ar-
Rahman, Kelapa Tiga, Kota Bandar Lampung. Awal usaha berfokus pada
penjualan daging sapi segar di Pasar Tamin dengan kapasitas 50-100 kg per hari,
meningkat hingga 500 kg pada hari besar, namun fluktuasi permintaan dan harga
membuat sebagian produk harus masuk freezer, sedangkan konsumen rumah
tangga lebih memilih daging segar. Penjualan yang tidak selalu habis
menimbulkan risiko pendapatan tidak stabil dan mendorong Bapak Riyan untuk
mempertimbangkan produk yang lebih tahan lama. Pandemi Covid-19 pada 2019
mempercepat keputusan beralih ke daging sapi beku, lebih praktis, dan dapat
dipasarkan melalui sistem door to door. Produk awal berupa Yakiniku Slice,
Sirloin Slice, dan Beef Slice diproduksi dengan satu mesin s/icing dan satu
freezer, pemesanan dilakukan melalui WhatsApp, dengan dua karyawan

menangani seluruh proses.

Perkembangan berikutnya terjadi pada tahun 2020, saat CV. RHMeat menambah
variasi produk menjadi Yakiniku Polos, Tenderloin Steak, Sirloin Steak, Saikoro
Meltique, dan Daging Sapi Iris menggunakan mesin Meat Slicer untuk
menghasilkan potongan lebih presisi dan menarik. Transformasi ini
memungkinkan perusahaan menjangkau konsumen rumah tangga dan pelaku
usaha kuliner yang membutuhkan daging siap olah dengan kualitas stabil.

Penambahan produk bertulang seperti Iga Sapi, Iga Lamur, dan Buntut Sapi
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dilakukan pada 2022 menggunakan mesin Bone Saw, memperluas kapasitas

produksi dan variasi produk.

CV. RHMeat menekankan kualitas produk dengan menjaga proses penyimpanan
berbasis freezer dan pengiriman door to door, sehingga produk tetap layak
konsumsi meski dikirim jarak jauh. Sistem operasional ini membuktikan bahwa
CV. RHMeat mampu menjaga reputasi sebagai penyedia daging sapi beku yang
praktis, aman, dan halal. CV Rmeat sudah memperoleh surat perizinan berusaha
dengan nomor induk berusaha (NIB) 0220006112187 dapat dilihat pada Gambar
8. Serta, Sertifikasi halal resmi dengan nomor ID18110019533950824

memperkuat kepercayaan konsumen terhadap kehalalan dan mutu produk dapat

dilihat pada Gambar 9.
4 &
PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
NOMOR INDUK BERUSAHA (NIB)

0220006112187
Berdasarkan ketentuan Pasal 24 ayal (1) Persturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2018 tentang Pelayanan
Perizinan Berusaha Teri Secara . Lembaga OSS itkan NIB kepada:
Nama Perusahasn ¢ CVRYAN MEAT LAMPUNG
Alamast Kantor/Korespoadensi ¢ Jalan Bayam Nomor 2 Lingkungan |, Kel. Beringin Raya, Kee.

Kemiling, Kota Bandar Lampung, Prov. Lampung
NPWP o 94.162.804.2-322.000
Nomar Telepon : 082186664300
Nomor Fax ¢ -
Email i ryanmeatlampung | 8@ gmail.com
Kode dan Nama KBLI : 46321 - PERDAGANGAN BESAR DAGING SAPI DAN

DAGING SAPI OLAHAN
Status Penanaman Modal : PMDN

1. NIB merupakan identitas Pelaku Usaha dalam rangka pelaksanaan kegiatan berusaha dan berlaku sclama
menjalankan kegiatan usaha sesuai ketentuan pemturan perundang-undangan,

2.NIB adalah bukti I A yang sekaligus menspakan pengesahan Tanda
Daftar Perusahaan.

3.Lembaga OSS berwenang untuk melskukan evaluasi dan/stau perubahan stas |zin usaha (izin
komersialloperasional) sesual ketentusn perundang-undangan.

4. Seluruh dats yang tercantum dalam NIB dapat berubah sesual dengan perkembangan kegistan berusaha

Diterbitkan tanggal : 28 Januani 2020 Oleh : Badan Koordinasi Pesanaman Modal

Jouseen ini dhiserbiik OSS atas daser dass dart pelaky sshs. Kehes are das krebeshan alas data yarg diisepilhan
dalsww dobumen ind day dats yeng dafom et Al nsahs seperbnye.

#

Dicetak tanggal : 28 Januari 2020

Gambar 8. NIB CV RHmeat Kota Bandar Lampung
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HALAL
uto-uu 17/01/2026

Exp: 17/01/2027

Tenderloin Steak 250gr

Bimpan dibavah suby AEC
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Gambar 9. Kode ID Halal Pada Produk CV RHmeat

Perkembangan terakhir menunjukkan CV. RHMeat berhasil memperluas pasar
dan kapasitas produksi melalui penambahan mesin, variasi produk, dan rumah
produksi baru. Produk daging sapi beku kini mencakup berbagai potongan siap
olah yang memenuhi kebutuhan rumah tangga, restoran, dan usaha kuliner, tetap
menjaga mutu dan standar halal. Integrasi pemasok, inovasi teknologi
pemotongan, dan sertifikasi halal menempatkan perusahaan pada posisi strategis
di pasar Kota Bandar Lampung. Pengalaman perusahaan membuktikan bahwa
keberhasilan usaha kecil-menengah sangat bergantung pada kemampuan
membaca peluang pasar, menjaga kualitas produk, dan beradaptasi terhadap

perubahan lingkungan eksternal.
2. Visi dan Misi CV. RHMeat Kota Bandar Lampung

a. Visi CV. RHMeat Kota Bandar Lampung

Visi CV. RHMeat adalah menjadi perusahaan distribusi daging sapi beku yang
terpercaya dan mampu memenuhi kebutuhan masyarakat di Kota Bandar
Lampung secara berkelanjutan. Perusahaan berupaya menghadirkan produk

daging yang berkualitas, higienis, serta aman untuk dikonsumsi. Selain itu,
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perusahaan juga berkomitmen untuk menjaga kestabilan pasokan produk kepada
pelanggan. Melalui visi tersebut, setiap kegiatan usaha diarahkan untuk
meningkatkan kualitas pelayanan dan kepuasan konsumen. Perusahaan juga
berupaya membangun hubungan kerja sama yang baik dengan pemasok dan mitra

usaha.

b. Misi CV. RHMeat Kota Bandar Lampung

Untuk mewujudkan visi tersebut, CV. RHMeat menetapkan beberapa misi

perusahaan sebagai berikut:

a. Menyediakan produk daging sapi beku yang berkualitas serta memenuhi
standar keamanan pangan.

b. Menjalin kerja sama yang berkelanjutan dengan pemasok guna menjaga
ketersediaan produk.

c. Memberikan pelayanan yang baik dan responsif kepada seluruh pelanggan.

d. Mengembangkan sistem distribusi yang efisien sehingga produk dapat sampai
kepada konsumen dengan tepat waktu.

e. Meningkatkan profesionalitas sumber daya manusia dalam mendukung

kegiatan operasional perusahaan.

3. Struktur Organisasi CV. RHMeat Kota Bandar Lampung

Bentuk struktur organisasi, CV RHmeat Kota Bandar Lampung memiliki jenis
struktur organisasi fungsional. Menurut Natika dan Devi (2022), struktur
organisasi fungsional merupakan struktur organisasi yang melakukan fungsi
manajemen seperti mengatur keuangan, produksi, pemasaran, dan sumber daya

manusia.

Struktur organisasi CV RHmeat Kota Bandar Lampung dipimpin oleh President
Director yang membawahi empat direksi, yaitu Research and Development
(R&D), Marketing, Production, dan Finance. Tugas dari masing-masing direksi

pada CV RHmeat Kota Bandar lampung adalah sebagai berikut:
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Research and Development (R&D) Department

Departemen R&D bertugas mengembangkan inovasi produk dan
meningkatkan kualitas daging sapi beku. Tim ini merancang potongan daging
baru, mengawasi proses pemotongan menggunakan Meat Slicer dan Bone
Saw, serta memastikan pengemasan dan penyimpanan tetap menjaga mutu
produk. R&D melakukan uji coba agar potongan daging sesuai standar
konsumen, tahan lama, dan praktis. Selain itu, departemen ini memastikan
semua produk memenuhi persyaratan halal sesuai sertifikasi
ID18110019533950824. Fungsi R&D menjadi kunci untuk menjaga
konsistensi kualitas sekaligus menghadirkan inovasi baru yang kompetitif di
pasar.

Marketing Department

Departemen pemasaran bertanggung jawab membangun hubungan dengan
pelanggan rumah tangga, restoran, dan pedagang kuliner, serta
mempromosikan produk. Marketing memastikan pengendalian kualitas saat
distribusi agar produk sampai dalam kondisi baik. Tim ini juga bertugas
menganalisis kebutuhan konsumen dan menyesuaikan strategi penjualan agar
sesuai permintaan pasar. Fungsi pemasaran mendukung pertumbuhan
penjualan dan menjaga reputasi CV. RHMeat sebagai penyedia daging sapi
beku halal dan berkualitas. Departemen ini membantu perusahaan
mempertahankan loyalitas pelanggan dan memperluas pangsa pasar.
Production Department

Departemen produksi mengatur seluruh proses pemotongan, pengemasan, dan
penyimpanan daging sapi beku. Tanggung jawabnya meliputi perencanaan
harian, monitoring kegiatan, evaluasi hasil produksi, dan pelaporan. Direktur
produksi bekerja sama dengan R&D dan pemasaran untuk memastikan
jumlah dan jenis produk sesuai permintaan pasar. Departemen ini juga
menjaga efisiensi proses, meminimalkan kesalahan, dan menjamin mutu
potongan daging tetap konsisten. Produksi yang terkontrol memastikan

distribusi lancar dan kepuasan pelanggan terjaga.
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4. Finance Department
Departemen keuangan mengelola seluruh transaksi perusahaan, mulai
pencatatan, verifikasi dokumen, hingga pengelolaan arus kas. Tugasnya
mencakup transaksi pemasok, pembayaran karyawan, dan pencatatan
penjualan agar laporan keuangan akurat dan transparan. Departemen ini
menyiapkan dokumen tagihan, kwitansi, dan laporan lengkap. Fungsi
keuangan juga melakukan kontrol internal agar seluruh aktivitas operasional
sesuai prosedur. Departemen ini penting untuk memastikan keberlanjutan dan

profesionalisme perusahaan.

Founder dan

President Director
]
I | | ]
Director of Director of Director of Director of
RND Marketing Production Finance
Staff Staff Staff

Gambar 10. Struktur organisasi CV. RHMeat Kota Bandar Lampung
4. Sarana dan Prasarana CV. RHMeat Kota Bandar Lampung

Guna menunjang kegiatan operasionalnya, CV. RHMeat dilengkapi dengan
beberapa sarana dan prasarana yang berfungsi untuk mendukung proses

penyimpanan, distribusi, serta pemasaran produk daging sapi beku:

a. Gudang Penyimpanan Dingin

Gudang penyimpanan dingin merupakan fasilitas utama yang dimiliki oleh CV.
RHMeat (Heizer et al., 2022). Fasilitas ini digunakan untuk menyimpan produk
daging sapi beku sebelum didistribusikan kepada konsumen. Suhu dalam ruang
penyimpanan dijaga tetap stabil agar kualitas produk tetap terjaga dengan baik.
Selain itu, penataan produk dilakukan secara rapi untuk memudahkan proses
pengambilan dan pengelolaan stok. Kapasitas penyimpanan juga disesuaikan
dengan jumlah persediaan yang dimiliki perusahaan. Melalui fasilitas ini,

perusahaan mampu menjaga mutu produk hingga sampai ke tangan konsumen.
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b. Kendaraan Operasional

Kendaraan operasional digunakan untuk mendukung kegiatan distribusi produk
kepada pelanggan (Christopher, 2022). Kendaraan ini berfungsi untuk
mengangkut daging sapi beku dari perusahaan menuju perusahaan konsumen.
Pada proses distribusi, perusahaan berupaya menjaga waktu pengiriman agar
produk dapat diterima dalam kondisi yang baik. Kendaraan operasional juga
membantu memperluas jangkauan pemasaran perusahaan. Selain itu, kendaraan
ini mempermudah perusahaan dalam melakukan pengiriman dalam jumlah yang

cukup besar. Kegiatan distribusi dapat berjalan dengan lebih efektif.

c. Peralatan Penyimpanan

Peralatan penyimpanan seperti freezer dan alat pendingin lainnya merupakan
komponen penting dalam menjaga kualitas daging sapi beku (Krajewski et al.,
2021). Peralatan ini digunakan untuk mempertahankan suhu penyimpanan sesuai
dengan standar yang dianjurkan. Selain itu, kondisi peralatan selalu diperiksa
secara berkala agar tetap berfungsi dengan baik. Pemeliharaan peralatan juga
dilakukan untuk mencegah kerusakan yang dapat mengganggu penyimpanan
produk. Melalui penggunaan peralatan yang memadai, perusahaan dapat
memastikan kualitas daging tetap terjaga. Hal ini sangat penting karena produk

daging sangat perusahaan terhadap perubahan suhu.

d. Fasilitas Administrasi

Peralatan penyimpanan seperti freezer dan alat pendingin lainnya merupakan
komponen penting dalam menjaga kualitas daging sapi beku (Krajewski et al.,
2021). Peralatan ini digunakan untuk mempertahankan suhu penyimpanan sesuai
dengan standar yang dianjurkan. Selain itu, kondisi peralatan selalu diperiksa
secara berkala agar tetap berfungsi dengan baik. Pemeliharaan peralatan juga
dilakukan untuk mencegah kerusakan yang dapat mengganggu penyimpanan
produk. Melalui penggunaan peralatan yang memadai, perusahaan dapat
memastikan kualitas daging tetap terjaga. Hal ini sangat penting karena produk

daging sangat perusahaan terhadap perubahan suhu.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai rantai pasok dan pemasaran daging sapi
beku pada CV. RHMeat Kota Bandar Lampung, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut.

1. Kondisi rantai pasok daging sapi beku pada CV RHMeat Kota Bandar

Lampung sudah berjalan cukup baik karena melibatkan tiga pemasok utama,
yaitu PT Juang Jaya, Lampung Kulina Utama, dan Anugrah Pangan Lestari,
kemudian produk disalurkan kepada konsumen rumah tangga, pedagang, dan
pelaku usaha kuliner. Sasaran rantai sudah mengarah pada pemenuhan
kebutuhan pasar daging sapi beku siap olah di Kota Bandar Lampung melalui
produk seperti beef slice, sirloin, yakiniku, iga, dan buntut. Pengelolaan rantai
dilakukan melalui pemilihan pemasok berdasarkan kualitas, kuantitas, harga,
dan ketepatan pengiriman, tetapi pencatatan serta pertukaran informasi masih
perlu diperkuat. Sumber daya yang dimiliki sudah mendukung kegiatan usaha,
mulai dari tenaga kerja, modal, peralatan produksi, penyimpanan beku, sampai
jaringan pemasaran. Proses bisnis sudah berjalan melalui aliran barang, uang,
dan informasi, tetapi pengelolaan stok, permintaan, dan promosi masih perlu
ditata agar rantai pasok lebih siap menghadapi persaingan dan perubahan
kebutuhan pasar.

. erja rantai pasok daging sapi beku pada CV RHMeat Kota Bandar Lampung
sudah cukup baik, tetapi belum seluruh indikator mencapai kategori superior.
Pada pemasok, indikator CTCCT dan flexibility berada pada kategori superior,
OFCT berada pada kategori advantage, dan POF berada pada kategori parity.
Pada CV RHMeat, indikator CTCCT dan flexibility berada pada kategori
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superior, sedangkan POF dan OFCT berada pada kategori advantage. Hal ini
menunjukkan bahwa rantai pasok sudah efisien dalam perputaran kas dan
cukup responsif terhadap perubahan pesanan, tetapi masih perlu perbaikan
pada ketepatan pemenuhan pesanan dan waktu pemenuhan pesanan.

3. Tingkat kepuasan pemasok terhadap CV RHMeat Kota Bandar Lampung
memperoleh nilai Customer Satisfaction Index sebesar 67,04 persen dan berada
pada kategori puas.

4. Bauran pemasaran daging sapi beku CV RHMeat Kota Bandar Lampung
berdasarkan persepsi konsumen berada pada kategori sangat baik. Komponen
place memperoleh nilai tertinggi sebesar 88,00 persen, sehingga lokasi usaha,
ketersediaan lahan parkir, dan kenyamanan lingkungan menjadi kekuatan
utama dalam pemasaran. Komponen product memperoleh nilai 87,11 persen
dengan kekuatan pada kualitas produk, merek, ukuran, desain produk, dan
jaminan pengembalian apabila produk rusak. Komponen promotion
memperoleh nilai 86,22 persen, tetapi jangkauan promosi dan kualitas pesan
masih perlu diperluas melalui media sosial, katalog produk, dan informasi
produk yang lebih jelas. Komponen price memperoleh nilai terendah sebesar
86,00 persen, sehingga CV RHMeat perlu memperkuat kesesuaian harga
dengan kualitas produk dan potongan harga agar konsumen semakin yakin

untuk melakukan pembelian ulang.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka beberapa saran yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut.

1. Bagi CV RHMeat Kota Bandar Lampung diharapkan dapat memperkuat
pencatatan stok, jumlah pesanan, dan ketersediaan bahan baku agar aliran
barang lebih terkontrol. Perusahaan juga perlu meningkatkan hubungan dengan
pemasok melalui standar mutu tertulis, ketelitian jumlah barang, dan
pertukaran informasi rutin karena nilai kepuasan pemasok masih berada pada

kategori puas sebesar 67,04 persen. Strategi harga dan promosi juga perlu
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diperbaiki melalui kesesuaian harga dengan kualitas produk, potongan harga,
media sosial, dan katalog produk. Perlu ditingkatkan inovasinya seperti
membuat produk olahan jadi agar konsumen rumah tangga lebih praktis
konsumsinya.

. Bagi pemerintah diharapkan dapat memperkuat dukungan kepada pelaku usaha
daging sapi beku melalui pelatihan keamanan pangan, pengelolaan rantai
dingin, pengemasan, dan pemasaran digital. Dukungan tersebut diperlukan agar
mutu daging sapi beku tetap terjaga, usaha lebih siap bersaing, dan kebutuhan
konsumen di Kota Bandar Lampung dapat terpenuhi dengan lebih stabil.

. Bagi peneliti lain diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan terkait
kepuasan konsumen, risiko penyimpanan, dan efisiensi biaya distribusi daging
sapi beku. Penelitian berikutnya juga dapat membandingkan CV RHMeat
dengan usaha sejenis agar hasil analisis mengenai daya saing produk daging

sapi beku lebih luas.
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